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Sistem Kredit Semeter (SKS) merupakan program yang dimana siswa 
dapat memilih sendiri beban belajarnya, seperti tertuang dalam Peraturan 
Menteri Pendidikan Naional Nomor 22 tahun 2006 tentang Standar Isi untuk 
satuan pendidikan dasar dan menengah.  
Masalah-masalah yang terkait dalam pengkajian ini berkaitan dengan 
pengimplementasian program SKS dalam meningkatkan prestasi belajar siswa di 
SMA Negeri 2 Surabaya. Hal-hal yang menjadi fokus adalah : (1) Bagaimana 
implementasi SKS ?, (2) Bagaimana prestasi belajar siswa ?, (3) Bagaimana 
implementasi SKS dalam meningkatkan prestasi belajar siswa ? 
Untuk menjawab pertanyaan-pertanyaan tersebut, peneliti menggunakan 
pendekatan kualitatif deskriptif. Pengumpulan data dilakukan dengan tiga cara 
yakni wawancara, dokumentasi, dan observasi. Data yang diperoleh dianalisis 
menggunakan triangulasi data yaitu menggabungkan antara hasil wawancara 
yang telah didapat, dokumentasi yang ada, dan obervai dilapangan.  
Dari temuan dan pembahasan skripsi ini dapat disimpulkan bahwa : (1) 
implementasi SKS di SMA Negeri 2 Surabaya sudah berjalan dengan baik 
walaupun masih terdapat beberapa prinsip pelaksanaan SKS yang belum 
terpenuhi, (2) prestasi belajar siswa di SMA Negeri 2 Surabaya semakin baik 
karena dibantu dengan pembelajaran dan penugasan sedemikian rupa dengan 
menggunakan program SKS, (3) dengan diimplementasikannya program SKS di 
SMA Negeri 2 Surabaya nyatanya mampu mengakomodir segala bentuk 
kompetensi dan kecepatan belajar siswa sehingga siswa merasa enjoy dan dapat 
membantu meningkatkan prestasi belajar mereka.  
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A. Latar Belakang Penelitian  
Undang-Undang nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 
Nasional Pasal 1 menyatakan bahwa “Pendidikan adalah usaha sadar dan 
tersencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar 
peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki 
kekuatan spiritual, keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, 
akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, 
bangsa, dan negara”1. Pasal ini seakan menjelaskan betapa pentingnya peran 
peserta didik sebagai bagian penting dari komponen pendidikan. Dalam 
undang-undan g yang sama, peserta didik atau siswa adalah anggota 
masyarakat yang berusaha mengembangkan potensi diri melalui proses 
pembelajaran yang tersedia pada jalur, jenjang, dan jenis pendidikan tertentu
2
.  
 Dengan demikian peserta didik adalah orang yang mempunyai 
pilihan untuk menempuh ilmu sesuai dengan cita-cita dan harapan masa 
depan. Dapat dikatakan bahwa peserta didik sebagai individu atau kelompok 
yang unik dan memiliki bakat, minat, kemampuan serta gaya belajar yang 
berbeda antara satu dan yang lainnya.Ini sesuai dengan pernyataan Undang-
Undang SISDIKNAS pasal 12 ayat 1 point b yakni “bahwa peserta didik 
berhak mendapatkan pelayanan pendidikan sesuaidengan bakat, minat, dan 
kemampuannya”. Lalu, dipertegas dalam Peraturan Pemerintah Nomor 19 
tahun 2005 tentang Standar Nasional Pendidikan pasal 19 yang mengatakan 
bahwa “peserta didik dapat menyelesaikan program pendidikan sesuai dengan 
kecepatan belajar masing-masing dan tidak menyimpang dari ketentuan batas 
waktu yang ditetapkan. Dengan demikian, bakat, minat, dan kecepatan belajar 
peserta didik yang berbeda harus difasilitasi oleh sekolah”3.  
  Dari pengertian diatas, telah menggambarkan bagaimana 
pentingnya pendidikan bagiseseorang, terlebihjikadiaberagama Islam. 
InisesuaidenganHadistRiwayahIbnuMajah yang berbunyi : 
 ُبَلَط ُِمْلِعْلا ُ ةَضْيَِرف َىلَع  ُِل ك  ُمِلْس  م 
Artinya : 
"Menuntut ilmu itu wajib bagi setiap Muslim." (HR. Ibnu Majah no. 224, dari 
sahabat Anas bin Malik radhiyallahu 'anhu, dishahihkan Al Albani dalam 
Shahiih al-Jaami'ish Shaghiir no. 3913) 
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 Undang-Undang no 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, Diakses  





 Direktorat Pembinaan SMA, Pedoman Penyelenggaraan Sistem Kredit Semesterdi SMA, 2017,  
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Melihatbetapapentingnyapendidikandi sebuah negara khususnya Indonesia, 
maka dari itu pendidikan perlu di manage dengan baik. mulai dari planning, 
organizing, actuating, hingga controlling. Perencanaan pendidikan yang bisa 
dijadikan acuan dikenal dengan istilah kurikulum. Undang-Undang No 20 
tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional menyebutkan bahwa 
kurikulum adalah “Seperangkat rencana dan pengaturan mengenai tujuan, isi 
dan bahan pelajaran serta cara yang digunakan sebagai pedoman 
penyelenggaraan kegiatan pembelajaran untuk mencapai tujuan pendidikan 
tersebut”4.  
Sedangkan menurut PERMENDIKNAS Nomor 22 tahun 2006 
tentang standar isi untuk satuan pendidikan dasar dan menengah dijelaskan 
bahwa kurikulum merupakan seperangkat rencana dan pengaturan mengenai 
tujuan, isi dan bahan pelajaran serta cara yang digunakan sebagai pedoman 
penyelenggaraan kegiatan pembelajaran untuk mencapai tujuan pendidikan. 
Dalam perjalanannya, pendidikan diharapkan bisa menyesuaikan dengan 
perkembangan zaman. Maka dari itu, pengembangan atau bahkan perubahan 
kurikulum sangat wajar terjadi dengan harapan mampu mengimbangi 
perkmbangan zaman tersebut.  
  Selama ini pola penyelenggaraan pendidikan di Indonesia 
menggunakan pola pembelajaran sistem paket dengan metode ceramah atau 
yang biasa disebut dengan pola konvensional. Sistem paket telah lama 
diterapkan di Indonesia. Sistem paket merupakan suatu sistem 
penyelenggaraan pendidikan dimana dalam peserta didik disamaratakan 
dalam menyelesaikan program belajar, sistem ini juga tidak menampung serta 
mengakomodir keberagaman kemampuan, bakat dan minat peserta didik. 
Sehingga, peserta didik yang memiliki kemampuan menangkap materi 
dengan cepat akan sama saja dengan peserta didik yang kurang dapat 
menangkap materi dengan cepat. Dengan demikian seluruh peserta didik yang 
harusnya memiliki kemampuan berbeda, menjadi terlihat sama. Namun, 
sistem paket ini juga diimbangi dengan program akselerasi.  
Akselerasi atau program percepatan belajar ini adalah program 
layanan pendidikan khusus bagi peserta didik yang memiliki kemampuan 
dan kecerdasan luar biasa dengan penyelesaian waktu belajar lebih cepat / 
lebih awal dari waktu yang telah ditentukan, pada setiap jenjang pendidikan. 
Biasanya peserta didik yang tergolong akselerasi akan dipisahkan dari 
peserta didik reguler, dengan perbedaan fasilitas dan pelayanan yang 
didapat, tentunya ini mengakibatkan kesenjangan sosial diantara peserta 
didik. Selain itu, program akselerasi ini juga tetap menggunakan sistem 
paket didalamnya, hanya saja waktu tempuh belajarnya lebih cepat.  
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 Syarifudin Nurdin, Guru Profesional dan Implementasi Kurikulum, Jakarta, Quantum Teaching. 
2005, 67   
 



































Melihat perkembangan zaman yang maju serta mengacu pada 
pelayanan pemerataan dan pemenuhan bakat minat peserta didik, 
pengembangan kurikulum dirasa perlu dilakukan. Salah satu bentuk dari 
pengembangan kurikulum adalah Sistem Kredit Semester atau yang 
disingkat SKS. Dalam Peraturan Menteri Pendidikan Nasional nomor 22 
tahun 2006 tentang Standar Isi untuk satuan pendidikan dasar dan 
menengah, menyatakan bahwa “Sistem Kredit Semester adalah sistem 
penyelenggaraan program pendidikan yang peserta didiknya menentukan 
sendiri beban belajar dan mata pelajaran yang diikuti setiap semester pada 
satuan pendidikan. Beban belajar setiap mata pelajaran pada Sistem Kredit 
Semester dinyatakan dalam satuan kredit semester. Beban belajar satu SKS 
meliputi satu jam pembelajaran tatap muka, satu jam penugasan terstruktur 
dan satu jam kegiatan mandiri tidak terstruktur”5.  
Kredit Semester ini bisa dikatakan program yang menggantikan 
program akselerasi, ini terdapat dalam Surat Edaran Pemerintah Nomor : 
6398/D/KP/2014 tentang pelaksanaan kelas khusus program akselerasi 
jenjang pendidikan dasar dan menengah, yang intinya sebagai berikut :  
1. Sejak diberlakukannya Kurikulum 2013, secara otomatis telah 
mengakomodasikan kebutuhan peserta didik cerdas istimewa dengan 
menerapkan SKS.  
2. Sekolah yang pada tahun pelajaran 2014/2015 masih menyelenggarakan 
program kelas khusus akselerasi agar diselesaikan sampai tamat dan 
melakukan penyesuaian perhitungan beban belajar dengan 
memperhatikan aturan pelaksana Kurikulum 2013, khususnya pada kelas 
VII SMP dan Kelas X SMA.  
3. Mulai tahun pelajaran 2015/2016 dan seterusnya, sekolah tidak 
diperbolehkan lagi menerima peserta didik baru untuk kelas khusus 
akselerasi.  
 Walaupun terbilang baru, Sistem Kredit Semester (SKS) ini dinilai 
akan menguntungkan peserta didik karena dapat memilih mata pelajaran 
sesuai dengan bakat dan minatnya, namun nyatanya tidak semua sekolah 
dapat mengaplikasikan sistem ini. Manajemen sekolah, tingkat akreditasi, 
Sumber Daya Manusia (SDM), sarana dan prasarana serta segala komponen 
sekolah harus mendukung terselenggaranya program belajar ini. Ketika 
program ini dijalankan oleh sebuah sekolah, maka sekolah seharusnya akan 
mendapat feedback yang baik yaitu berupa peningkatan prestasi belajar 
siswa. Dimana siswa menjadi lebih terpacu dalam belajar demi 
menyelesaikan kredit semester yang telah diambilnya.  
 Dengan dihapusnya program akselerasi dan digantikan dengan 
SKS yang dinilai akan mengurangi kesenjangan sosial antar peserta didik, 
terdapatnya peserta didik gifted  diharapkan mampu menjadi acuan teman-
                                                             
5
 Peraturan Menteri Pendidikan Nasional no 22 tahun 2006 tentang Standart Isi Untuk Satuan   
Pendidikan Dasar dan Menengah, diakses pada Oktober 2019, https://kelembagaan.risetdikti.go.id 



































teman dikelasnya untuk ikut mengambil kredit semester yang sama sehingga 
dapat meningkatkan prestasi belajarnya disekolah. Peningkatan prestasi 
belajar siswa sendiri berarti adanya kenaikan hasil yang telah dicapai / 
diperoleh setelah melewati proses perubahan. Proses yang dimaksud disini 
adalah proses belajar mengajar, khususnya dengan menggunakan program 
Sistem Kredit Semester atau disingkat SKS.  
Hingga saat ini, belum banyak sekolah yang mampu menjalankan 
SKS, di Surabaya sendiri masih terdapat tiga SMA yang sudah 
menggunakan SKS, diantaraya SMA Negeri 2 Surabaya, SMA Negeri 5 
Surabaya dan SMA Negeri 15 Surabaya.  SMA Negeri 2 Surabaya adalah 
SMA pertama di Surabaya yang menggunakan Sistem Kredit Semester, 
sekaligus salah satu sekolah favorit di Surabaya serta sekolah yang juga 
menerapkan program akselerasi. Selain itu, SMA Negeri 2 Surabaya 
merupakan SMA pertama di Surabaya yang menggunakan program SKS. 
Dengan berbagai fasilitas pembelajaran yang memadai serta keberagaman 
ekstra kulikuler yang dapat menampung bakat peserta didik khususnya 
dalam bidang non akademik,  tentunya SMA Negeri 2 Surabaya sudah 
terakreditasi A. Banyak siswa SMP yang mengidam-idamkan dapat 
melanjutkan jenjang SMA di SMA Negeri 2 Surabaya.  
Ini dikarenakan  banyak siswa yang diterima Perguruan Tinggi 
Negeri Favorit seperti UNAIR, ITS, ITB, UGM, Brawijaya hingga UI 
dengan jurusan dan prodi yang bergengsi seperti Kedokteran, Teknik, 
Fashion Design dan Ilmu Pendidikan. Selain itu, juga banyak prestasi yang 
ditorehkan siswa di SMA Negeri 2 Surabaya, mulai dari Nasional hingga 
ajang Internasional, yang terbaru diantaranya Juara 1 tingkat Nasional Liga 
Softball SMA Putri Turnamen Pelajar XVII di Jakarta tahun 2017, Juara 1 
tingkat Nasional Kejuaraan Wushu Tingkat Taiji Jian Junior A DI Semarang 
tahun 2017, Juarai 1 tingkat Nasional Lomba Esai kategori SMA 
Gamamed9 tahun 2017 dan Juara 1 tingkat Nasional Jurnalist 
CompetitionHinda Development Basketball League 20 di Surabaya.. Lalu, 
sejarah dari SMA Negeri 2 Surabaya juga tidak kalah menarik, yakni 
merupakan sekolah Presiden RI Pertama Indonesia yaitu bapak Ir. Soekarno.  
 
B. Fokus Penelitian  
Berdasarkan latar belakangyang telah peneliti paparkan diatas, 
maka penelitidapat memfokuskan masalah pada implementasi program sistem 
kredit semester dan meningkatkan prestasi belajar siswa, yang diuraikan 
dalam pertanyaan berikut :  
1. Bagaimana implementasi sistem kredit semester di SMA Negeri 2 
Surabaya ?  
2. Bagaimana prestasi belajar siswa di SMA Negeri 2 Surabaya ?  



































3. Bagaimana implementasi program sistem kredit semester dalam 
meningkatkan prestasi belajar siswa di SMA Negeri 2 Surabaya ?  
C. Tujuan Penelitian  
 Berdasarkan fokus penelitian diatas, tujuan dari penelitian yang 
ingin dicapai adalah :  
1. Untuk mendeskripsikan implementasi sistem kredit semester di SMA 
Negeri 2 Surabaya 
2. Untuk mendeskripsikan prestasi belajar siswa di SMA Negeri 2 
Surabaya. 
3. Untuk mendeskripsikan dan menganalisis implementasi program sistem 
kredit semester dalam meningkatkan prestasi belajar siswa di SMA 
Negeri 2 Surabaya.  
 
D. Manfaat Penelitian  
 Disetiap penelitian yang ditulis hendaknya terdapat sebuah 
manfaat, baik bagi objek, atau peneliti khususnya dan juga bagi seluruh 
komponen yang terlibat didalamnya. Manfaat atau nilai guna yang bisa 
diambil dari penelitian ini mencakup dua sisi yakni secara teoritis dan secara 
praktis.  
 Secara teoritis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan 
sumbangsih ilmu pengetahuan dibidang kurikulum, khususnya yang berkaitan 
dengan implementasi Sistem Kredit Semester di jenjang sekolah. Selain itu, 
penelitian ini juga diharapkan bermanfaat bagi penelitain sejenis dimasa 
mendatang.  
 Secara praktis, penelitian ini diharapkan dapat menambah 
pengatahuan dan pengalaman bagi peneliti dalam bidang yang berkaitan 
dengan implementasi Sistem Kredit Semester di jenjang sekolah di dalam 
kegiatan manajemen kurikulum yang sesungguhnya. Selain itu, penelitian ini 
juga diharapkan dapat menjadi bahan informasi serta referensi tambahan 
dalam  upaya peningkatan dan pengembangan implementasi Sistem Kredit 
Semester di SMA Negeri 2 Surabaya.  
 
E. Definisi Konseptual  
 Untuk mempermudah dan  menghindari salah pengertian serta 
memperjelas ruang lingkup pembahasan, peneliti menilai perlu 
menyampaikan secara tertulis istilah-istilah yang terdapat dalam judul sebagai 
berikut :  



































1. Sistem Kredit Semester  
Dalam hubungannya dengan program pendidikan, pengertian 
semester dipakai sebagai satuan waktu terkecil untuk menyatakan 
lamanya suatu program pendidikan dalam satu jenjang, artinya program 
pendidikan satu jenjang lengkap dari awal sampai akhir dibagi-bagi 
dalam penyelenggaraan program satu semester. Satuan untuk 




 Sistem Kredit Semester (SKS) terdiri atas komponen-
komponen input, proses dan output. Input-nya adalah siswa yang 
memiliki behaviour tertentu (motivasi, pengalaman, bakat, minat, 
kemampuan, dan sebagainya). Prosesnya adalah pengalaman belajar yang 
dipengaruhi oleh faktor-faktor pengajar / tenaga pengajar (guru/dosen), 
program belajar, metode mengajar, sarana pendidikan dan waktu 
pendidikan. Output-nya adalah prestasi belajar dalam bentuk perangkat 
kemampuan yang diperoleh. Selain itu, juga tercakup komponen 
penilaian dan umpan balik
7
.  
2. Prestasi Belajar Siswa  
Menurut pengertian secara psikologis, belajar merupakan 
suatu proses perubahan, yaitu perubahan tingkah laku sebagai hasil dari 
interaksi dengan lingkungannya dalam memenuhi kebutuhan hidupnya. 
Perubahan-perubahan tersebut akan nyata dalam seluruh aspek tingkah 
laku. Pengertian belajar dapat didefinisikan sebagai berikut : “Belajar 
ialah suatu proses usaha yang dilakukan seseorang untuk memperoleh 
suatu perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan, sebagai hasil 
pengalamannya sendiri dalam interaksi dengan lingkungannya”8. Prestasi 
menurut Djamarah adalah hasil dari suatu kegiatan yang telah dikerjakan, 
diciptakan baik secara individu maupun secara berkelompok.  
 Secara sederhana, dari pengertian belajar dan prestasi 
sebagaimana yang ditemukakan oleh para ahli diatas, dapat disimpulkan 
bahwa Prestasi Belajar adalah “hasil yang telah dicapai / diperoleh 
setelah melewati proses perubahan”.  
 
                                                             
6
 Slameto, Proses Belajar Mengajar Dalam Sistem Kredit Semester , Jakarta, Bumi Aksara, 1991,  
254-255  
7
 Oemar Hamalik, Manajemen Belajar di Perguruan Tinggi Pendekatan Sistem Kredit Semester  
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F. Keaslian Penelitian  
Adanya penelitian terdahulu digunakan untuk mengukur sejauh 
mana otentisitas sebuah karya tulis ilmiah serta posisinya diantara karya-
karya sejenis dengan tema ataupn pendekaan yang serupa. Selanjutnya, 
peneliti akan mencantumkan beberapa penelitian terdahulu yang berkaitan 
dengan penelitian yang peneliti lakukan, yakni tentang implementasi sistem 
kredit semester dalam meningkatkan prestasi belajar siswa di SMA Negeri 2 
Surabaya, diantaranya:  
Penelitian yang dilakukan oleh Syifah Fauziah (2019) dengan judul 
“Penerapan Sistem Kredit Semester (SKS) Pada Mata Pelajaran PAI Di 
SMAN 78 Jakarta”9.  
1. Ditinjau dari teori yang diambil, penelitian Syifah menggunakan teori 
dari Drs. Slameto, sedangkan penelitian ini menggunakan teori Dr. 
Oemar Hamalik. Jika ditinjau dari metode penelitian, Syifah 
menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian deskriptif, 
begitupun penelitian ini, juga merupakan penelitian kualitatif dengan 
pendekatan deskriptif. 
Lalu ditinjau dari lokasi penelitian, Syifah mengambil lokasi 
di SMA Negeri 78 Jakarta, sedangkan penelitian ini mengambil lokasi di 
SMA Negeri 2 Surabaya. Dan jika ditinjau dari fokus yang diteliti, Syifah 
terfokus pada proses pelaksanaan pembelajaran Pendidikan Agama Islam 
dengan menggunakan Sistem Kredit Semester (SKS), sedangkan 
penelitian ini terfokus pada implementasi program Sistem Kredit 
Semester (SKS) dalam meningkatan prestasi belajar siswa.   
Hasil penelitian Syifah menunjukkan bahwasannya SMA 
Negeri 78 Jakarta sudah menerapkan SKS sesuai yang dianjurkan oleh 
Kurikulum 2013, Badan Standar Nasional Pendidikan (BSNP) dan 
pedman penyelenggaraan SKS di tingkat SMA yang diterbitkan oleh 
Direktrat Pembinaan SMA. Implementasi Sistem Kredit Semester (SKS) 
sudah berjalan dengan baik. Hal ini dapat terlihat dari seluruh komponen 
yang ada saling mendukung, SMA Negeri 78 Jakarta ini memiliki 
struktur Kurikulum yang diberi nama KURIKULUM SMA NEGERI 78 
dengan menerapkan Sistem Kredit Semester. Proses pembelajaran 
menekankan pada teroptimalnya potensi peserta didik dalam 
mempercepat proses belajar. Adapun kendala yang timbul dalam 
penerapan SKS di SMA Negeri 78 Jakarta disebabkan oleh kesulitan 
guru untuk melayani peserta didik yang memiliki kecepatan belajar 
istimwa denga pola kelas heterogen. Untuk mengatasi kendala tersebut, 
guru dituntut untuk terus berinovasi mencari metode pembelajaran yang 
bisa mewakili seluruh pelayanan kepada peserta didik.  
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 Syifah Fauziah, Skripsi: “Penerapan Sistem Kredit Semester (SKS) Pada Mata Pelajaran PAI Di 
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2. Penelitian yang dilakukan oleh Maulana Ahsanul Chuluq (2018) dengan 
judul “Evaluasi Sistem Kredit Semester (Studi Kasus) Di Madrasah 
Tsanawiyah Unggulan Amanatul Ummah Surabaya”10. Ditinjau dari teori 
yang diambil, Maulana hanya menggunakan PERMENDIKBUD  sebagai 
acuan, sedangkan penelitian ini menggunakan teori dari Dr. Oemar 
Hamalik. Jika ditinjau dari metode penelitian, penelitian Maulana adalah 
penelitian lapangan (field research) yang bersifat kualitatif, sedangkan 
penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan pendekatan 
deskriptif.  
 Lalu ditinjau dari lokasi penelitian, Maulana memilih 
Madrasah Tsanawiyah Unggulan Amanatum Ummah Surabaya untuk 
dijadikan lokasi penelitian, sedangkan penelitian ini memilih SMA 
Negeri 2 Surabaya untuk dijadikan lokasi penelitian. Dan jika ditinjau 
dari fokus yang diteliti, Maulana terfokus pada perencanaan dan evaluasi 
Sistem Kredit Semester, sedangkan penelitian ini terfokus pada 
implementasi program Sistem Kredit Semester (SKS) dalam 
meningkatan prestasi belajar siswa. 
Hasil penelitian Maulana menunjukkan bahwasannya, 
perencanaan pelaksanaan program SKS di MTs Unggulan Amanatul 
Ummah Surabaya, diawali dengan analisis kebutuhan, strategi 
pelaksanaan SKS dan penyusunan program SKS. Pelaksanaan program 
SKS, siswa dapat memilih mata pelajaran yang dipasarkan di MTs 
Unggulan Amanatul Ummah Surabaya sesuai aturan. Evaluasi CIPP 
(Context, Input, Proses, Product) dimulai dari konteks dan input sekolah 
serta proses : perangkat yang dibutuhkan dalam pembelajaran : silabus, 
RPP, sarana  prasarana pembelajaran, produk yang dihasilkan : nilai 
siswa memuaskan siswa memiliki prestasi yang baik serta lolos jenjang 
selanjutnya.  
3. Penelitian yang dilakukan oleh Mukhamad Ilman Nafia (2017) dengan 
judul “Penerapan Sistem Kredit Semester Di SMAN 1 Kudus”11. Ditinjau 
dari teori yang diambil, Mukhamad menggunakan teori dari Munif 
Chatib untuk Sistem Kredit Semester, sedangkan penelitian ini 
menggunakan teori dari Dr. Oemar Hamalik. Jika ditinjau dari metode 
penelitian, Mukhamad menggunakan jenis penelitian kualitatif dengan 
pendekatan deskriptif, begitu juga dengan penelitian ini merupakan 
penelitian kualitatif dengan pendekatan deskriptif.  
Lalu ditinjau dari lokasi penelitian, Mukhamad memilih 
SMA Negeri 1 Kudus untuk dijadikan lokasi penelitian, sedangkan 
penelitian ini memilih SMA Negeri 2 Surabaya untuk menjadi lokasi 
penelitian. Dan jika ditinjau dari fokus yang diteliti, Mukhamad terfokus 
pada implementasi, kendala dan solusi Sistem Kredit Semester, 
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sedangkan penelitian ini terfokus pada implementasi program Sistem 
Kredit Semester (SKS) dalam meningkatan prestasi belajar siswa. Hasil 
penelitian menunjukkan:  
a. SMA Negeri 1 Kudus sudah menerapkan SKS sesuai yang 
dianjurkan oleh Kurikulum 2013 dan PSMA. Implementasi Sistem 
Kredit Semester (SKS) sudah berjalan dengan baik. Hal ini dapat 
terlihat dari seluruh  komponen yang ada saling mendukung. SMA N 
1 Kudus memiliki dua struktur kurikulum dan memodifikasi RPP 
untuk kelas 4 semester dan 6 semester. Proses pembelajaran 
menekankan pada teroptimalnya potensi peserta didik dalam 
mempercepat proses belajar. Sedangkan proses pembelajaran 
mengacu tiga aspek, yaitu sikap, pengetahuan, dan keterampilan.  
b. Kendala yang timbul dalam penerapan SKS di SMAN 1 Kudus 
disebabkan oleh belum terjadi sinkronisasi antara PSMA dan PT 
(Perguruan Tinggi). Untuk mengatasi kendala tersebut, sekolah telah 
melakukan koordinasi dengan PSMA dan melakukan pertemuan 
antar rektor serta membentuk tim PDSS dalam mengakomodasikan 
keperluan peserta didik.Saran penelitian ditujukan bagi:  
1) Kepala Sekolah hendaknya memperhatikan selalu mengikuti 
perkembangan regulasi pendidikan sebelum menerapkan 
kebijakan yang baru.  
2) Guru hendaknya selalu meningkatkan kompetensi dan mampu 
menguasai berbagai metode belajar untuk menunjang 
keberhasilan pembelajaran dengan harapan terwujudnya 
pembelajaran yang mengakomodasi setiap potensi peserta didik.  
3) Waka kurikulum hendaknya melakukan monitoring dan evaluasi 
terhadap penerapan SKS sehingga kendala yang ditemui dapat 
diminimalkan agar dapat menekan kemungkinan kendala 
terjadinya kendala-kendala yang lain.  
 
G. Sistematika Pembahasan 
Sistematika pembahasan dalam penelitian ini ialah :  
Bab pertama, adalah pendahuluan yang terdiri atas : latar belakang 
masalah, fokus penelitian, tujuan penelitian, manfaat penelitian, definisi 
konseptual, serta keaslian penelitian yang dibuktikan dengan justifikasi 
penelitian terdahulu yang relevan.  
 Bab kedua, adalah tinjauan pustaka yang terdiri atas : 
implementasi program Sistem Kredit Semester (SKS) meliputi pengertian 
implementasi program, pengertian program sistem kredit semester, landasan 
hukum program sistem kredit semester, ciri-ciri sistem kredit semester, 
prinsip-prinsip program sistem kredit semester, serta penerapan prgram 
sistem kredit semester di jenjang sekolah. Dan prestasi belajar siswa meliputi 



































pengertian prestasi belajar, serta faktor-faktor yang mempengaruhi prestasi 
belajar.  
Bab ketiga, adalah metode penlitian. Pada bab ini, peneliti 
menyebutkan dan menjelaskan mengenai pendekatan, jenis, lokasi, sumber 
data, teknik pengumpulan data, serta teknik analisis data.  
 Bab keempat, adalah hasil penelitian yang berisi penjelasan 
mengenai gambaran umum deskripsi subjek, penyajian data yang 
menjelaskan fakta-fakta mengenai masalah yang diteliti, hasil analisis data 
dan hasil uraian yang akan dijelaskan dalam sub bab pembahasan.  
Bab kelima, adalah penutup yang terdiri dari kesimpulan penelitian 














































A. Implementasi Sistem Kredit Semester (SKS)  
1. Pengertian Implementasi SKS  
Implementasi merupakan suatu proses penerapan ide, konsep, 
kebijakan atau inovasi dalam suatu tindakan praktis sehingga memberikan 
dampak, baik berupa perubahan pengetahuan, keterampilan, nilai dan 
sikap. Dalam Oxford Advance Learner’s Dictionary, dikemukakan bahwa 
implementasi adalah “Put something into effect” (penerapan sesuatu yang 
memberikan efek atau dampak)
12
. Secara sederhana implementasi bisa 
diartikan pelaksanaan atau penerapan. Majone dan Wildavsky 
mengemukakan implementasi sebagai evaluasi, Browne dan Wildavsky 
juga mengemukakan bahwa implementasi adalah perluasan aktivitas yang 
saling menyesuaikan. Pengertian lain dikemukakan oleh Schuber, bahwa 
impelentasi merupakan sistem rekayasa. Pengertian-pengertian ini 
memperlihatkan bahwa kata Implementasi bermuara pada aktivitas, 
adanya aksi, tindakan, atau mekanisme suatu sistem
13
. Ungkapan 
mekanisme mengandung arti bahwa implementasi bukan sekadar aktivitas, 
tetapi suatu kegiatan yang terencana dan dilakukan secara sungguh-




Dalam ilmu manajemen implementasi dapat diartikan sebagai 
Actuating , yang berarti pelaksanaan dari sebuah rencana (Planning) yang 
telah terorganisir (Organizing). Menurut KBBI implementasi berarti 
pelaksanaan / penerapan. Sedangkan pengertian umumnya adalah suatu 
tindakan atau pelaksanaan rencana yang telah disusun secara cermat dan 
rinci. 
Dalam hubungannya dengan program pendidikan, pengertian 
semester dipakai sebagai satuan waktu terkecil untuk menyatakan lamanya 
suatu program pendidikan dalam satu jenjang, artinya program pendidikan 
satu jenjang lengkap dari awal sampai akhir dibagi-bagi dalam 
penyelenggaraan program satu semester. Satuan untuk menyatakan 
besarnya program semesteran ini ialah Satuan Kredit Semester
14
. Menurut 
peraturan menteri pendidikan dan kebudayaan republik indonesia nomor 
158 tahun 2014 tentang penyelenggaraan sistem kredit semester pada 
pendidikan dasar dan menengah pasal 1 ayat 2 “Sistem Kredit Semester 
selanjutnya disebut SKS adalah bentuk penyelenggaraan pendidikan yang 
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peserta didiknya menentukan jumlah beban belajar dan mata pelajaran 
yang diikuti setiap semester pada satuan pendidikan sesuai dengan bakat, 
minat, dan kemampuan /  kecepatan belajar”15.   
Sistem Kredit Semester (SKS) terdiri atas komponen-komponen 
input, proses dan output. Input-nya adalah siswa yang memiliki behaviour 
tertentu (motivasi, pengalaman, bakat, minat, kemampuan, dan 
sebagainya). Prosesnya adalah pengalaman belajar yang dipengaruhi oleh 
faktor-faktor pengajar / tenaga pengajar (guru/dosen), program belajar, 
metode mengajar, sarana pendidikan dan waktu pendidikan. Output-nya 
adalah prestasi belajar dalam bentuk perangkat kemampuan yang 




SKS mempergunakan satuan waktu dalam rangka penyelenggaraan 
pendidikan, yaitu yang disebut “semester” . semester adalah satuan waku 
terkecil untuk menyatakan lamanya suatu program penidikan dalam satu 
jenjang
17
. Satu semester setara dengan sekurang-kurangnya 16 – 17 
minggu kerja penyelenggaraan program yang meliputi kegiatan-kegiatan 
tersebut diatas.  
Jika kegiatan penilaian keberhasilan memakan waktu 2 minggu 
kerja, maka satu semester setara dengan sekurang-kurangnya 18 – 19 
minggu kerja, dan seterusnya
18
.  
Dari pengertian yang sudah dijabarkan di atas, maka dapat kita 
tarik kesimpulan bahwa implementasi program SKS adalah sebuah proses 
/ keadaan menerapkan program kebijakan bagian dari Kurikulum 2013, 
yang dimana proses pembelajaran tidak lagi menggunakan sistem paket 
melainkan siswa dapat memilih beban belajarnya sendiri.   
 
2. Ciri-Ciri Sistem Kredit Semester (SKS)  
Menurut Oemar Hamalik SKS memiliki ciri-ciri sebagai berikut :  
a. Program pendidikan yang bervariasi dan luwes, baik dalam struktur 
program maupun dalam sistem penyampaiannya.  
b. Berdasarkan minat, bakat, dan kemampuan siswa masing-masing 
untuk menentukan pilihan program, cara belajar, dan kecepatan 
menyelesaikan program.  
c. Menyediakan kemungkinan perpindahan dari satu program pendidikan 
ke program lainnya, baik secara horizontal maupun secara vertikal, 
tanpa kehilangan tabungan kredit semester yang telah diperolehnya. 
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d. Penggunaan sarana dan prasarana pendidikan secara lebih efisien 
sesuai dengan kebutuhan sistem  
e. Terjaminnya kepastian penyelesaian program semesteran pada waktu 




3. Penerapan Sistem Kredit Semester di Jenjang Sekolah  
Acuan untuk merumuskan konsep SKS yaitu sebagaimana yang 
dimuat dalam Peraturan Menteri Pendidikan Nasional nomor 22 tahun 
2006 tentang Standar Isi untuk satuan pendidikan dasar dan menengah. 
Dalam peraturan tersebut dinyatakan bahwa “Sistem Kredit Semester 
adalah sistem penyelenggaraan program pendidikan yang peserta didiknya 
menentukan sendiri beban belajar dan mata pelajaran yang diikuti setiap 
semester pada satuan pendidikan. Beban belajar setiap mata pelajaran pada 
Sistem Kredit Semester dinyatakan dalam satuan kredit semster. Beban 
belajar satu sks meliputi satu jam pembelajaran tatap muka, satu jam 
penugasan terstruktur dan satu jam kegiatan mandiri tidak terstruktur”.20 
 
4. Prinsip-Prinsip Sistem Kredit Semester  
Mengacu  pada konsep SKS,  penyelenggaraan  SKS di SMP/MTs 
dan SMA/MA berpedoman pada prinsip sebagai begikut :  
a. Peserta didik menentukan sendiri beban belajar dan mata pelajaran 
yang diikuti pada setiap semester sesuai dengan kemampuan, bakat 
dan minatnya. 
b. Peserta didik yang berkemampuan dan berkemauan tinggi dapat 
mempersingkat waktu penyelesaian studinya dari periode belajar yang 
ditentukan dengan tetap memperhatikan ketuntasan belajar.  
c. Peserta didik didorong untuk memberdayakan dirinya sendiri dalam 
belajar secara mandiri. 
d. Peserta didik dapat menentukan dan mengatur strategi belajar dengan 
lebih fleksibel. 
e. Peserta didik memiliki kesempatan untuk memilih program studi dan 
mata pelajaran sesuai dengan potensinya. 
f. Peserta ddik dapat pindah (transfer) kredit ke sekolah lain yang sejenis 
yang menggunakan SKS dan semua kredit yang telah diambil dapat 
dipindahkan ke sekolah yang baru   
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g. Sekolah menyediakan sumber daya pendidikan yang lebih memadai 
secara teknis dan administratif. 
h. Penjadwalan kegiatan pembelajaran diupayakan dapat memenuhi 
kebutuhan untuk pengembangan potensi peserta didik yang mencakup 
pengetahuan, sikap, dan keterampilan. 
i. Guru memfasilitasi kebutuhan akademik peserta didik sesuai dengan 




5. Komponen Beban Belajar  
Acuan untuk menetapkan komponen SKS yaitu sebagaimana yang 
dimuat dalam Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 22 Tahun 
2006 tentang Standar Isi. Dalam peraturan tersebut dinyatakan bahwa: 
Beban belajar setiap mata pelajaran pada sistem kredit semester 
dinyatakan dalam satuan kredit semester (sks). Beban belajar satu sks 
meliputi satu jam pembelajaran tatap muka, satu jam penugasan 
terstruktur, dan satu jam kegiatan mandiri tidak terstruktur.  
Atas dasar itu, komponen-komponen beban belajar dalam SKS 
sama dengan Sistem Paket yang pengertiannya sebagai berikut:  
a. Kegiatan tatap muka adalah kegiatan pembelajaran yang berupa proses 
interaksi antara peserta didik dengan pendidik.  
b. Penugasan terstruktur adalah kegiatan pembelajaran yang berupa 
pendalaman materi pembelajaran oleh peserta didik yang dirancang 
oleh pendidik untuk mencapai standar kompetensi. Waktu penyelesaian 
penugasan terstruktur ditentukan oleh pendidik.  
c. Kegiatan mandiri tidak terstruktur adalah kegiatan pembelajaran yang 
berupa pendalaman materi pembelajaran oleh peserta didik yang 
dirancang oleh pendidik untuk mencapai standar kompetensi. Waktu 
penyelesaiannya diatur sendiri oleh peserta didik
12
.   
 
6. Penetapan Beban Belajar Dalam Sistem Kredit Semester Untuk SMA/MA  
a. Penetapan beban belajar sks untuk SMP/MTs dan SMA/MA harus 
mengacu pada ketentuan sebagaimana yang ditetapkan dalam Sistem 
Paket sebagai berikut:  
1) Beban belajar kegiatan tatap muka per jam pembelajaran pada 
SMA/MA berlangsung selama 45 menit.  
2) Waktu untuk penugasan terstruktur dan kegiatan mandiri tidak 
terstruktur bagi peserta didik pada SMA/MA/SMALB/SMK/MAK 
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b. Sebelum menetapkan beban belajar sks untuk SMA/MA yaitu 
memadukan semua komponen beban belajar, baik untuk Sistem Paket 
maupun untuk SKS, sebagaimana yang tercantum dalam Tabel 1.  
 




Kegiatan  Sistem Paket  Sistem SKS  
Tatap Muka  45 Menit  45 Menit  
Penugasan Terstruktur  60% x 45 menit =  
27 menit  
45 Menit  
Kegiatan Mandiri  45 Menit  
Jumlah  72 Menit  135 Menit  
 
Berdasarkan pada Tabel 1 dapat dijelaskan lebih lanjut bahwa untuk 
menetapkan beban belajar 1 sks yaitu dengan formula sebagai 
berikut:  
 1 SKS = = 1.88 Jam Pembelajaran  
Dengan demikian, beban belajar SKS untuk SMA/MA dengan 
mengacu pada rumus tersebut dapat ditetapkan bahwa setiap pembelajaran 
dengan beban belajar 1 SKS sama dengan beban belajar 1.88 jam 
pembelajaran pada Sistem Paket. Agar lebih jelas lagi, dalam Tabel 2 
disajikan contoh konversi kedua jenis beban pembelajaran tersebut.  
Tabel 2: Contoh Konversi Beban Belajar di SMA/MA
23
 
Sistem Paket  Sistem Kredit Semester (SKS)  
1.88 Jam Pembelajaran  1 SKS  
3.76 Jam Pembelajaran  2 SKS  
5.46 Jam Pembelajaran  3 SKS  
7.52 Jam Pembelajaran  4 SKS  













































c. Beban belajar yang harus ditempuh oleh peserta didik SMA/MA yaitu 
minimal 114 SKS dan maksimal 126 SKS selama periode belajar 6 
semester pada program IPA, IPS, Bahasa, dan Keagamaan. 
d. Komposisi beban belajar ini hanya berlaku untuk SMA/MA. 
Pengaturan komposisi ini disesuaikan dengan kompleksitas program 
penjurusan di SMA/MA. Dengan adanya komposisi beban belajar 
diharapkan agar penyelenggaraan SKS di SMA/MA dapat dilaksanakan 
secara variatif dan fleksibel. Penentuan komposisi beban belajar 
dilakukan oleh satuan pendidikan dengan mengacu pada batas minimal 
atau maksimal yang ditetapkan dalam sub bagian c. Tabel 3 
memberikan contoh pengaturan komposisi beban belajar sebagai 
berikut.  




e. Pengambilan beban belajar dalam setiap semester oleh peserta didik 
memperhatikan halhal sebagai berikut:  
1) Fleksibilitas dalam SKS yaitu peserta didik diberi keleluasaan 
untuk menentukan beban belajar pada setiap semester.  
2) Pengambilan beban belajar oleh peserta didik didampingi oleh 
Pembimbing Akademik (Academic Adviser). 
3) Kriteria yang digunakan untuk menentukan beban belajar bagi 
peserta didik yaitu:  
a) semester 1 mengambil mata pelajaran sesuai dengan Standar 
Isi; semester berikutnya mempertimbangkan Indeks Prestasi 
(IP) yang diperoleh pada semester sebelumnya.  
b) Peserta didik wajib menyelesaikan semua mata pelajaran yang 
tertuang dalam Standar Isi. 
c) Satuan pendidikan dapat mengatur penyajian mata pelajaran 
secara tuntas dengan prinsip ”on and off”, yaitu suatu mata 
pelajaran bisa diberikan hanya pada semester tertentu dengan 




Komponen Kurikulum  Komposisi Beban Belajar  
Mata Pelajaran  80%  
Muatan Lokal  10%  
Pengembangan Diri  10%  








































7. Penilaian, Penentuan Indeks Prestasi dan Kelulusan Menggunakan SKS. 
Peraturan mengenai penilaian, penentuan indeks prestasi, dan 
kelulusan menggunakan program SKS yang mengacu pada Badan Standar 
Nasional Pendidikan (BSNP) , akan diuraikan dibawah ini :  
a. Penilaian  
Penilaian setiap mata pelajaran menggunakan skala 0 – 10 
dengan berpedoman kepada PERMENDIKNAS no 20 tahun 2007 
tentang standar penilaian untuk satuan pendidikan dasar dan menengah.  
b. Penentuan Indeks Prestasi (IP)  
1) Semua peserta didik menempuh semua mata pelajaran yang sama 
pada semester satu sesuai dengan standar isi.  
2) IP dihitung dengan rumus sebagai berikut :  
IP  
Keterangan :  
IP   :  Indeks Prestasi  
∑ N   : Jumlah Mata Pelajaran  
SKS  : Satuan Kredit Semester yang diambil untuk setiap mata 
pelajaran  
Jumah SKS : Jumlah SKS dalam satu semester   
3) Peserta didik pada semester 2 dan seterusnya dapat mengambil 
sejumlah mata pelajaran dengan jumlah SKS berdasarkan IP 
semester sebelumnya dengan ketentuan sebagai berikut :  
a) IP < 5.0 dapat mengambil maksimal 10 SKS  
b) IP 5.0 – 5.9 dapat mengambil maksimal 14 SKS  
c) IP 6.0 – 6.9 dapat mengambil maksimal 20 SKS  
d) IP 7.0 – 8.5 dapat mengambil maksimal 28 SKS  
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e) IP > 8.5 dapat mengambil maksimal 36 SKS  
4) Penjurusan dapat dilaksanakan mulai semester 
pertama tahun pertama   
 
c. Kelulusan   
1) Peserta didik dapat memanfaatkan semester pendek hanya untuk 
mengulang mata pelajaran yang gagal.  
2) Peserta didik SMA/MA dinyatakan lulus pada mata pelajaran 
utama dalam program studi apabila telah mencapai KKM 7.0. 
Sedang untuk mata pelajaran lain diatur oleh masingmasing satuan 
pendidikan dengan KKM minimum 6.0 yang secara bertahap 
meningkat menjadi 7.0 atau diatasnya.  
3) Peserta didik SMP/MTs dinyatakan lulus pada mata pelajaran 
apabila telah mencapai KKM 7.0. Satuan pendidikan dapat 
menetapkan KKM di bawah 7.0, minimum 6.0 yang secara 
bertahap meningkat menjadi 7.0 atau diatasnya.  
4) Kelulusan peserta didik dari satuan pendidikan yang 
menyelenggarakan SKS dapat dilakukan pada setiap akhir 
semester.  
5) Kelulusan peserta didik dari satuan pendidikan sesuai dengan 
Peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun 2005 tentang Standar 
Nasional Pendidikan Pasal 72 ayat (1) Peserta didik dinyatakan 
lulus dari satuan pendidikan pada pendidikan dasar dan menengah 
setelah:  
a) Menyelesaikan seluruh program pembelajaran  
b) Memperoleh nilai minimal Baik (B) pada penilaian akhir 
untuk seluruh mata pelajaran kelompok mata pelajaran agama 
dan akhlak mulia, kelompok mata pelajaran kewarganewaraan 
dan kepribadian, kelompok mata pelajaran estetika, dan 
kelompok mata pelajaran jasmani, olah raga, dan kesehatan. 
Lulus ujian sekolah/madrasah untuk kelompok mata pelajaran 
ilmu pengetahuan dan teknologi . 
c) Lulus ujian nasional26.  
B. Prestasi Belajar Siswa   
1. Pengertian Prestasi Belajar  
Untuk memperoleh pengertian yang objektif tentag belajar 
terutama belajar di sekolah, perlu dirumuskan secara jelas pengertian 
belajar. Pengertian belajar sudah banyak dikemukakan oleh para ahli 
psikologi pendidikan.Menurut pengertian secara psikologis, belajar 
merupakan suatu proses perubahan, yaitu perubahan tingkah laku sebagai 
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hasil dari interaksi dengan lingkungannya dalam memenuhi kebutuhan 
hidupnya. Perubahan-perubahan tersebut akan nyata dalam seluruh aspek 
tingkah laku. Pengertian belajar dapat didefinisikan sebagai berikut:  
“Belajar ialah suatu proses usaha yang dilakukan seseorang untuk 
memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan, 
sebagai hasil pengalamannya sendiri dalam interaksi dengan 
lingkungannya”27. Belajar juga dapat dikatakan tindakan dan perilaku 
siswa yang kompleks, skinner berpandangan bahwa belajar adalah suatu 
perilaku. Lalu menurut Gagne belajar merupakan kegiatan yang kompleks, 
hasilnya berupa kapabilitas, serta setelah belajar orang memiliki 
keterampilan, pengetahuan, sikap dan nilai
28
.  
Prestasi menurut Djamarah adalah hasil dari suatu kegiatan yang 
telah dikerjakan, diciptakan baik secara individu maupun secara 
berkelompok.Secara sederhana, dari pengertian belajar dan prestasi 
sebagaimana yang dikemukakan oleh para ahli diatas, dapat disimpulkan 
bahwa Prestasi Belajar adalah “hasil yang telah dicapai / diperoleh setelah 
melewati proses perubahan”.   
 
2. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Pestasi Belajar  
Banyak hal yang dapat mempegaruhi prestasi belajar siswa, dalam 
hal ini akan dibagi menjadi dua yakni fator internal dan faktor eksternal. 
Faktor internal (intern) adalah faktor yang ada dalam diri individu yang 
sedang belajar, sedangkan faktor eksternal (ekstern) adalah faktor yang 
ada diluar individu. Berikut penjabarannya menurut Slameto
29
 :  
a. Faktor Internal   
1) Faktor Jasmaniah  
a) Kesehatan 
Sehat berarti dalam keadaan baik segenap badan 
beserta bagian-bagiannya / bebas dari penyakit. Proses belajar 
seseorang akan terganggu jika kesehatan seseorang terganggu 
selain itu juga ia akan cepat lelah, kurang bersemangat, mudah 
pusing, ngantuk jika badannya lemah, kurang darah ataupun ada 
gangguan-gangguan  / kelainan-kelainan fungsi alat inderanya 
serta tubuhnya. 
Agar seseorang dapat belajar dengan baik harusnlah 
mengusahakan kesehatan badannya tetap terjamin, dengan cara 
selalu mengindahkan ketentuan-ketentuan tentang bekerja, 
belajar, istirahat, tidur, makan, olahraga, rekreasi, dan ibadah.   
                                                             
27
Slameto.Belajar dan Faktor-Faktor Yang Mempengaruhinya, Jakarta, RinekaCipta, 2003,  2  
28
 Dimyati, Belajar dan Pembelajaran, Jakarta, Rineka Cipta, 1994,  7-10   
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b) Cacat Tubuh   
Cacat tubuh adalah sesuatu yang menyebabkan kurang 
baik / kurang sempurna mengenai tubuh / badan. Cacat itu 
sendiri dapat berupa buta, setengah buta, tuli, setengah tuli, 
patah kaki, dan patah tangan, lumpuh dan lain-lain. Keadaan 
cacat tubuh juga mempengaruhi belajar. Siswa yang cacat 
belajarnya juga terganggu. Jika hal ini terjadi, hendaknya ia 
belajar pada lembaga pendidikan khusus atau diusahakan alat 




2) Faktor Psikologis 
Sekurang-kurangnya ada tujuh faktor yang tergolong ke 
dalam faktor psikologis yang mempengaruhi belajar. Diantaranya :  
a) Intelegensi 
Intelegensia dalah kecakapan yang terdiri dari tiga 
jenis, yaitu kecakapan untuk menghadapi dan menyesuaikan 
kedalam situasi yang baru dengan cepat dan efektif, 
mengetahui / menggunakan konsep-konsep yang abstrak secara 
efektif, mengetahui relasi dan mempelajarinya dengan cepat. 
Intelegensi besar pengaruhnya terhadap kemajuan 
belajar. Dalam situasi yang sama, siswa yang mempunyai 
tingkat intelegensi yang tinggi akan lebih berhasil dari pada 
yang mempunyai tingkat intelegensi yang rendah. Walaupun 
begitu, siswa yang mempunyai tingkat intelegensi yang tinggi 
belum pasti berhasil dalam belajarnya, begitupun sebaliknya. 
Hal ini disebabkan karena belajar adalah suatu proses yang 
kompleks dengan banyak faktor yang mempengaruhinya.   
 
b) Perhatian 
Perhatian menurut Gazali adalah keaktifan jiwa yang 
dipertinggi, jiwa itupun semata-mata tertuju kepada suatu 
obyek (benda / hal) atau sekumpulan obyek. Untuk dapat 
menjamin hasil belajar yang baik, maka siswa harus 
mempunyai perhatian terhadap bahan yang dipelajarinya, jika 
bahan pelajaran tidak menjadi perhatian siswa, maka timbullah 
kebosanan, sehingga ia tidak lagi suka belajar. Agar siswa 
dapat belajar dengan baik, usahakanlah bahan pelajaran selalu 
menarik perhatian dengan cara mengusahakan pelajaran itu 
sesuai dengan hobi atau bakatnya
30
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  Minat adalah kecenderungan yang tetap untuk 
memperhatikan dan mengenang beberapa kegiatan. Kegiatan 
yang diminati seseorang, diperhatikan terus-menerus dan 
disertai dengan perasaan senang. Jadi berbeda dengan 
perhatian, karena perhatian sifatnya sementara dan belum tentu 
diikuti dengan perasaan senang. Sedangkan minat selalu diikuti 
dengan perasaan senang dan dari situ diperoleh kepuasan.  
  Minat besar pengaruhnya terhadap belajar, karena 
bila bahan pelajaranyang dipelajari tidak sesuai dengan minat 
siswa, siswa tidak akan belajar dengan sebaik-baiknya, dan 
sebaliknya.   
d) Bakat 
Bakat atau Aptitude menurut Hilgard adalah : “the 
capacity of learn”, dengan kata lain bakat adalah kemampuan 
untuk belajar. Kemampuan itu baru akan terealisasi menjadi 
kecakapan yang nyata sesudah belajar atau berlatih. 
Dari uraian diatas jelaslah bahwa bakat itu 
mempengaruhi belajar. Jika bahan pelajaran dipelajari siswa 
dengan bakatnya, maka hasil belajarnya lebih baik karena ia 
senang belajar dan pastilah selanjutnya ia lebih giat lagi dalam 
belajarnya itu.  
e) Motif 
James Drever memberikan pengertian tentang motif 
sebagai berikut : “ Motive is an effective-conactive factor 
which operates in determining the direction of an individual’s 
behaviour towards an end or goal, consioustly apprehended or 
unconsioustly”.   
Jadi motif erat sekali hubungannya dengan tujuan 
yang akan dicapai. Dalam proses belajar haruslah diperhatikan 
apa yang dapat mendorong siswa agar dapat belajar dengan 
baik atau padanya mempunyai motif untuk berpikir dan 
memusatkan perhatian, merencanakan dan melaksanakan 







































Kematangan adalah tingkat / fase dalam 
pertumbuhan seseorang, dimana alat-alat tubuhnya sudah siap 
untuk melaksanakan kecakapan baru. 
Kematangan belum berarti anak dapat melaksanakan 
kegiatan secara terus menerus, untuk itu diperlukan latihan-
latihan dan pelajaran. Dengan kata lain, anak yang sudah siap 
(matan) belum dapat melaksanakan kecakapannya sebelum 
belajar.   
g) Kesiapan   
Kesiapan atau readiness menurut Jamies Drever 
adalah “Preparedness to respond or react”. Kesiapan adalah 
kesediaan untuk memberi respons atau bereaksi. Kesediaan itu 
timbul dari dalam diri seseorang dan juga berhubungan dengan 
kematangan.   
Kesiapan ini perlu diperhatikan dalam proses 
belajar, karena jika siswa belajar dan padanya sudah ada 
kesiapan, maka hasil belajarnya akan lebih baik
31
.  
3) Faktor Kelelahan 
 Kelelahan pada seseorang dibedakan menjadi dua macam, 
yaitu kelelahan jasmani dan kelelahan rohani (bersifat psikis). 
Kelelahan jasmani terlihat dengan lemah lunglainya tubuh dan 
timbul kecenderungan untuk membarinkan tubuh. Kelelahan rohani 
dapat dilihat dengan adanya kelesuan dan kebosanan, sehingga 
minat dan dorongan untuk menghasilkan sesuatu hilang. 
Agar siswa dapat belajar dengan baik haruslah menghindari 
jangan sampai terjadi kelelahan dalam belajarnya, sehingga perlu 
diusahakan kondisi yang bebas dari kelelahan. Kelelahan baik 
secara jasmani maupun rohani dapat dihilangkan dengan cara-cara 
seperti tidur, istirahat, mengusahakan variasi dalam belajar, 
menggunakan bantuan obat-obatan dan vitamin, rekreasi dan 
ibadah, olahraga, mengimbangi dengan makanan yang memenuhi 
syarat kesehatan, serta dapat menghubungi dokter ataupun psikiater 
jika kelelahan dirasa sudah tidak wajar.  
 
b. Faktor Eksternal   
Faktor eksternal yang berpengaruh terhadap belajar dapatlah 
dikelompokkan menjadi 3 faktor yaitu faktor keluarga, faktor sekolah 
dan faktor masyarakat.   
1) Faktor Keluarga  








































a) Cara Orang Tua Mendidik  
Orang tua yang kurang / tidak memperhatikan 
pendidikan anaknya, dapat menyebabkan anak tidak / kurang 
berhasil dalam belajarnya. Mendidik anak dengan cara 
memanjakannya adalah cara mendidik yang tidak baik, karena 
jika hal itu dibiarkan berlarut-larut akan menyebabkan anak 
menjadi nakal, egois, dan pasti akan merusak belajarnya. 




b) Relasi Antar Anggota Keluarga  
Dalam hal ini yang terpenting adalah relasi orang tua 
dengan anaknya, selain itu relasi anak dengan saudaranya dan 
juga anggota keluarga yang lainpun mempengaruhi belajar 
anak. Dan demi kelancaran belajar serta keberhasilan anak, 
perlu diusahakan relasi yang baik didalam keluarga.   
c) Suasana Rumah  
Suasana rumah dimaksudkan sebagai situasi atau 
kejadian yang sering terjadi di dalam keluarga dimana anak 
berada dan belajar, seperti suasana rumah yang tegang, ribur, 
sering terjadi cekcok, atau suasana rumah yang tenang dan 
damai. Agar anak dapat belajar dengan baik perlulah 
diciptakan suasana rumah yangtenang dan tentram. Di dalam 
suasana rumah yang tenang dan tentram selain anak kerasan / 
betah tinggal di rumah, anak juga dapat belajar dengan baik.  
d) Keadaan Ekonomi Keluarga  
Ini erat hubungannya dengan belajar anak. Anak 
yang sedang belajar selain harus terpenuhi kebutuhan 
pokoknya, ia juga membutuhkan fasilitas belajar seperti ruang 
belajar dengan perabotan yang lengkap hingga buku-buku 
yang lengkap, dan semua itu dapat terpenuhi jika keluarga sang 
anak mempunyai cukup uang
33
.  
e) Pengertian Orang Tua 
Anak yang sedang belajar perlu dorongan dan 
pengertian orang tua. Bila anak sedang belajar jangan 
diganggu dengan tugas-tugas dirumah. Kadang-kadang anak 












































mengalami lemah semangat, orang tua wajib memberi 
pengertia dan mendorongnya, membantu sedapat mungkin 
kesulitan yang dialami anak di sekolah. Kalau perlu 
menghubungi guru sang anak untuk mengetahui 
perkembangannya.  
f) Latar Belakang Kebudayaan 
Tingkat pendidikan atau kebiasaan, di dalam 
keluarga mempengaruhi sikap anak dalam belajar. Perlu 
kepada anak ditanamkan kebiasaan yang baik,agar mendorong 
semangat anak untuk belajar.   
2) Faktor Sekolah   
a) Metode Mengajar  
Metode mengajar adalah suatu cara atau jalan yang 
harus dilalui di dalam mengajar. Mengajar itu sendiri menurut 
Ign. S. Ulih Bukit Karo Karo adalah menyajikan bahan 
pelajaran oleh orang kepada orang lain agar orang lain itu 
menerima, menguasai dan mengembangkannya. Di dalam 
lembaga pendidikan orang tersebut diartikan sebagai siswa / 
peserta didik, yang dalam proses belajar bertugas menerima, 
menguasai  dan mengembangkan bahan pelajaran tersebut. 
Maka cara-cara mengajar serta cara belajar haruslah setepat-
tepatnya dan seefisien serta seefektif mungkin
34
.  
b) Kurikulum  
Kurikulum diartikan sebagai sejumlah kegiatan yang 
diberikan kepada siswa. Kegiatan itu sebagian besar adalah 
menyajikan bahan pelajaran agar siswa menerima, menguasai 
dan mengembangkan bahan pelajaran itu. Jelaslah bahan 
pelajaran itu mempengaruhi belajar siswa. Kurikulum yang 
kurang baik berpengaruh tidak baik terhadap belajar, begitupun 
sebaliknya.   
c) Relasi Guru Dengan Siswa  
Proses belajar mengajar terjadi antara guru dengan 
peserta didik. Proses tersebut juga dipengaruhi oleh relasi yang 
ada dalam proses itu sendiri. Jadi, cara belajar peserta didik 
juga dipengaruhi oleh hubungannya dengan gurunya, apakah 
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hubungan / relasi tersebut akrab sehingga membuat peserta 
didik nyaman belajar, ataukah sebaliknya.  
d) Relasi Siswa Dengan Siswa 
Menciptakan relasi yang baik antar siswa adalah hal 
yang perlu dilakukan, agar dapat memberikan pengaruh yang 
positif terhadap belajar siswa. Guru yang kurang mendekati 
siswa dan kurang bijaksana tidak akan melihat bahwa di dalam 
kelas ada grup yang saling bersaing secara tidak sehat. Jiwa 
kelas tidak terbina, bahkan hubungan masing-masing siswa 
tidak tampak.  
e) Disiplin Sekolah  
Kedisiplinan sekolah erat hubungannya dengan 
kerajinan siswa dalam sekolah juga dalam belajar. 
Kedisiplinan sekolah mencakup kedisiplinan guru, pegawai 
atau karyawan di sekolah, kebersihan dan keteraturan sarana 
dan prasarana, kedisiplinan kepala sekolah hingga kedisiplinan 




f) Alat pelajaran   
Mengusahakan alat pelajaran yang baik dan lengkap 
adalah perlu, agar guru dapat mengajar dengan baik sehingga 
peserta didik dapat menerima pelajaran dengan baik, serta 
dapat belajar dengan baik pula.   
 
g) Waktu Sekolah  
Waktu sekolah ialah waktu terjadinya proses belajar 
mengajar disekolah, baik pagi, siang, sore, atau alam hari. 
Waktu sekolah juga mempengaruhi belajar siswa. Waktu yang 
baik untuk seklah adalah pagi hari, karena peserta didik masih 
dalam keadaan fresh sehingga siap menerima pelajaran, 
sedangkan waktu yang kurang baik untuk sekolah adalah sore / 
malam hari, karena diwaktu itu peserta didik harusnya 
beristirahat namun terpaksa masuk sekolah hingga mereka 
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h) Standar Pelajaran Diatas Ukuran  
Guru berpendirian untuk mempertahankan 
wibawanya, perlu memberi pelajaran di atas ukuran standa. 
Akibatnya siswa merasa kurang mampu dan takut kepada guru. 
Bila banyak siswa yang kurang berhasil dalam mempelajari 
mata pelajarannya, guru semacam itu merasa senang. Tetapi 
berdasarkan teori belajar yang mengingat pengembangan 
psikis dan kepribadian siswa yang berbeda-beda, hal tersebut 
tidak boleh terjadi.  
Guru dalam menuntut penguasaan materi harus 
sesuai dengan kemampuan siswa masingmasing yang 
terpenting tujuan yang telah dirumuskan dapat tercapai.  
i) Keadaan Gedung  
Dengan jumlah siswa yang banyak serta variasi 
karakteristik mereka masing-masing menuntut keadaan gedung 
dewasa ini harus memadai di setiap kelas.  
j) Metode Belajar  
Banyak siswa melaksanakn cara belajar yang salah. 
Dalam hal ini perlu pembinaan dari guru. Dengan cara belajar 
yang tepat akan efektif pula hasil belajar siswa itu.   
k) Tugas Rumah  
Waktu belajar yang utama adalah di sekolah, di 
samping untuk belajar waktu di rumah biarlah digunakan untuk 
kegiatan-kegiatan lain. Maka diharapkan guru jangan terlalu 
banyak memberi tugas yang harus dikerjakan di rumah , 
sehingga anak tidak mempunyai waktu lagi untuk kegiatan 
yang lain.  
3) Faktor Masyarakat   
a) Kegiatan Siswa Dalam Masyarakat  
Perlulah kiranya membatasi kegiatan siswa dalam 
masyarakat supaya jangan sampai mengganggu belajarnya. 
Jika mungkin memilih kegiatan yang mendukung belajar, 





b) Mass Media 
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Yang termasuk dalam mass media adalah bioskop, 
radio, TV, surat kabar, majalah, bukubuku, komik, dan lain-
lain. Mass media yang baik akan memberi pengaruh yang baik 
untuk peserta didik dan proses belajarnya, begitu juga 
sebaliknya. Maka, perlu kiranya peserta didik mendapatkan 
bimbngan dan kontrol yang cukup bijaksana dari pihak orang 
tua dan pendidi, baik di dalam keluarga, sekolah, dan 
masyarakat.  
c) Teman Bergaul 
 Pengaruh dari teman bergaul peserta didik lebih 
cepat masuk dalam jiwanya dari pada yang kita duga. Teman 
bergaul yang baik akan berpengaruh baik terhadap diri peserta 
didik, begitupun sebaliknya. Agar peserta didik dapat belajar 
dengan baik, maka perlulah diusahakan agar siswa memiliki 
teman bergaul yang baik, dan melakukan pembinaan pergauan 
yang baik serta pengawasan dari orang tua dan pendidik harus 
cukup bijaksana.   
d) Bentuk Kehidupan Masyarakat  
Kehidupan masyarakat di sekitar peserta didik juga 
berpengaruh terhadap belajarnya. Lingkungan yang buruk akan 
berdampak buruk pada proses belajar sehingga menghasilkan 
hasil yang kurang maksimal, terlebih jika peserta didik ikut 
masuk kedalam lingkungan yang buruk tersebut, begitupun 
sebaliknya. Maka dar itu, adalah perlu untuk mengusahakan 
lingkungan yang baik agar dapat memberi pengaruh yang 





C. Implementasi Program Sistem Kredit Semester Dalam Meningkatkan 
Prestasi Belajar Siswa  
Program SKS merupakan salah satu bentuk dari pengembangan 
kurikulum pendidikan yang pelaksanaannya sangat berbeda dengan program 
sebelumnya. Jika sebelumnya pendidikan di Indonesia menggunakan sistem 
yang menyamaratakan kemampuan siswa dalam menyelesaikan program 
belajar atau yang biasa disebut dengan sistem paket, maka berbeda dengan 
menggunakan program SKS. Sistem Kredit Semester adalah sistem 
penyelenggaraan program pendidikan yang peserta didiknya menentukan 
sendiri beban belajar dan mata pelajaran yang diikuti setiap semester pada 
satuan pendidikan. 








































Dengan berjalannya program SKS di sebuah sekolah, diharapkan 
mampu membawa perubahan baik bagi siswa. Karena program SKS 
membebaskan siswa untuk memilih kredit semester sesuai dengan 
kemampuan, nakat, dan minatnya, serta tidak ada paksaan untuk siswa lain 
untuk mengikuti atau mengambil kredit semester yang sama, sehingga, 























































Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan jenis penelitian 
lapangan (field research), yang dimaksud dengan penelitian lapangan adalah 
penelitian yang data-datanya dapat diperoleh dari pengamatan langsung di 
lokasi penelitian (lapangan). Metode penelitian kualitatif adalah metode 
penlitian yang digunakan untuk menliti pada kondisi objek yang alamiah, 
(sebagai lawannya adalah eksperimen) dimana peneliti adalah sebagai 
instrument kunci, teknik pengumpulan data  dilakukan secara trianggulasi 
(gabungan), analisis data bersifat induktif, dan hasil penelitian kualitatif lebih 
menekankan makna  daripada generalisasi
39
. Menurut Straus dan Corbin arti 
penelitian kualitatif ialah jenis penelitian yang menghasilkan penemuan-
penemua yang tidak dapat dicapai dengan menggunakan prosedur statistik 
atau cara-cara lain dari sebuah pengukuran atau kuantifikasi (metode 
kuantitatif) 
40
.   
 
B. Lokasi dan Waktu  
1. Lokasi Penelitian 
Penelitian ini akan menggunakan SMA Negeri 2 Surabaya sebagai 
lokasi penelitian. Pemilihan lokasi ini didasarkan karena di Surabaya 
sendiri baru terdapat tiga sekolah yang mulai menggunakan program SKS, 
yakni SMA Negeri 2 Surabaya, SMA Negeri 5 Surabaya, dan SMA 
Negeri 15 Surabaya. Selain itu, SMA Negeri 2 Surabaya merupakan SMA 
pertama di Surabaya yang menggunakan Sistem Kredit Semester. SMA 
Negeri 2 Surabaya juga dulunya menggunakan sistem paket dan akselerasi 
untuk model pembelajarannya.   
SMA Negeri 2 Surabaya biasa disebut dengan SMA Komplek, ini 
dikarenakan terdapat empat SMA favorit di Surabaya yang gedungnya 
bersebelahan, yakni SMA Negeri 2, SMA Negeri 1, SMA Negeri 5, dan 
SMA Negeri 9 Surabaya. SMA Negeri 2 Surabaya beralamatkan di Jl. 




2. Waktu Penelitian  
Waktu merupakan salah satu komponen yang pokok saat 
melakukan penelitian, ini dikarenakan dengan adanya waktu peneliti dapat 
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 Sugiyono, MetodePenelitianKualitatif, Bandung, Alfabeta, 2017,  9   
40Pupu Saeful, “Penelitian Kualitatif”, Malang, Jurnal Equelibrium, Volume 5, no 9, Januari-Juni 
2009, 1-8.  
Diakses di https://yusuf.staff.ub.ac.id2.  
41“SMA Negeri 2 Surabaya” , diakses di https://sman2-sby.sch.id 



































memprediksi kapan akan dimulai dan kapan penelitian akan selesai. Dalam 
penelitian ini, peneliti telah memulai di bulan Oktober dan memprediksi 
akan berakhir di bulan Desember 2019.   
Terdapat beberapa hal yang peneliti siapkan sebelum 
melaksanakan penelitian, diantaranya menulis rancangan yang dituangkan 
dalam bentuk proposal penelitian, observasi kunjungan ke calon lokasi 
penelitiam, mengurus surat ijin penelitian untuk lokasi, mengurus surat 
pengantar penelitian, serta camera dan alat perekam yang terdapat di 
handphone peneliti.   
Segala persiapan penelitian disiapkan sejak bulan Oktober hingga 
November 2019, lalu pelaksanaan penelitian serta analisis data di SMA 
Negeri 2 Surabaya dilaksanakan pada bulan Desember hingga Februari 
2019, dan pelaporan penelitian dilaksanakan pada bulan Februari 2019.  
C. Sumber Data dan Informan Penelitian  
1. Sumber Data 
Sumber data adalah subjek dari mana data diperoleh, yang 
dimaksud disini adalah bahwa sumber data dalam penelitian ini dapat 
berupa manusia maupun non-manusia. Maka dari itu, sumber data yang 
dimiliki penelitian ini dibagi menjadi dua, yaitu :  
a. Sumber Data Primer   
Sumber data primer merupakan sumber data utama dalam 
sebuah penelitian. Dalam penelitian ini sumber data primernya adalah  
Kepala Sekolah SMA Negeri 2 Surabaya beserta tim pelaksana program 
SKS. Lalu, juga terdapat sumber data primer lainnya seperti wakil 
kepala sekolah bidang kurikulum, wakil kepala sekolah bidang 
kesiswaan, guru, dan juga siswa SMA Negeri 2 Surabaya.  
 
b. Sumber Data Sekunder  
Sedangkan sumber data sekunder merupakan sumber data 
yang mendukung keterangan dari data-data primer, seperti jurnal 
ilmiah, buku literatur, dan catatan-catatan penting yang mendukung 
keterangan dari data primer.   
Dalam penelitian ini sumber data sekundernya adalah hal-hal 
yang berkaitan dengan literatur serta dokumen yang mendukung 
penelitian.  
D. Teknik Pengumpulan Data  
Terdapat beberapa metode pengumpulan data dalam penelitian ini, 
diantaranya :  



































1. Observasi   
Observasi adalah metode pengumpulan data secara sistematis yang 
melalui pengamatanpengamatan serta pencatatan terhadap fokus yang 
diteliti. Beberapa informasi yang diperoleh dari hasil observasi adalah 
ruang atau tempat, pelaku, kegiatan, obyek, perbuatan, kejadian atau 
peristira, waktu, dan perasaan
42
. Menurut Ratcliff, D, terdapat beberapa 
bentuk observasi yang dapat dilakukan dalam sebuah penelitian kualitatif 
yaitu, observasi partisipatif, observasi tidak terstruktur, dan oservasi 
kelompok tidak terstruktur.   
Penelitian ini menggunakan metode atau teknik pengumpulan data 
observasi dengan cara datang dan mengunjungi lokasi penelitian agar 
dapat melakukan pengamatan secara langsung baik dari segi situasi, 
kondisi, dan hal-hal yang berkaitan langsung dengan obyek penelitian.  
Ini digunakan untuk dapat mengetahui secara langsung kondisi 
implementasi program SKS dalam peningkatan prestasi belajar siswa di 
SMA Negeri 2 Surabaya.   
 
2. Wawancara  
Proses wawancara yang dilakukan dalam penelitian kualitatif 
adalah wawancara mendalam. Wawancara mendalam atau in-depth 
interview adalah proses memperoleh keterangan untuk tujuan penelitian 
dengan cara tanya jawab sambil bertatap muka antara pewawancara 




3. Dokumentasi   
Teknik pengambilan data jenis ini yaitu cara pengambilan data atau 
pencarian informasi yang terdapat pada dokumen. Sebagaian besar data 
yang tersedia dalam hal dokumentasi adalah berbentuk surat, catatan, 
laporan, artefak, foto, dan sebagainya
44
.   
Penelitian ini menggunakan teknik pengambilan data dokumentasi 
agar dapat memperoleh dokumen atau arsip yang ada sehingga dapat 
mendukung hasil penelitian yang diperoleh terkait implementasi SKS 
dalam meningkatkan prestasi belajar siswa di SMA Negeri 2 Surabaya.   
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Dokumen tersebut dapat berupa dokumen kesiapan pelaksanaan 
program SKS, keterangan akreditasi, foto pelaksanan program, capaian 
prestasi belajar siswa dengan menggunakan program SKS, serta dokumen 
tenaga kependidikan seperti guru, waka kurikulum atau tim program SKS. 
E. Prosedur Analisis dan Interprestasi Data  
  Menganalisis data kualitatif, dengan berpendapatbahwa“Data 
analysis is the process of systematically searching and arranging the 
interview transcripts, field notes, and other materials that you accumulate to 
increase your own understanding of them and to enable you to present what 
you have discovered to others” atau dapat diartikan analisis data adalah proses 
mencari dan menyusun secara sistematis data yang diperoleh dari hasil 
wawancara, catatan lapangan, dan juga bahan lain, hingga dapat lebih mudah 
dipahami, serta temuan tersebut dapat diinformasikan pada orang lain
45
.  
1. Data Collection (Pengumpulan Data)   
Hal utama yang dilakukan pada setiap penelitian adalah 
mengumpulkan data-data. Dalam penelitian jenis kualitatif pengumpulan 
data dengan observasi, wawancara terperinci, dan dokumentasi atau biasa 
disebut dengan istilah Triangulasi (gabungan)
46
.  
2. Data Reduction (Reduksi Data)  
Mereduksi data yakni kegiatan merangkum, memilih dan memilah 
hal-hal pokok, serta memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema 
dan polanya. Jika sudah terreduksi, maka data akan memberikan gambaran 
yang lebih jelas, sehingga dapat memudahkan peneliti untuk melanjutkan 
pengumpulan dan pencarian data
47
.  
Dalam penelitian ini data yang akan direduksi adalah data yang 
berkaitan dengan implementasi program SKS dalam meningkatkan 
prestasi belajar siswa, khususnya di SMA Negeri 2 Surabaya.  
3. Data Display (Penyajian Data)  
Hal selanjutnya yang dilakukan setelah mereduksi data adalah 
menyajikan data atau display data.Penyajian data dalam penelitian 
kualitatif biasanya berbentuk tabel, grafik, pie chart, pictogram, dan 
sejenisnya. Dengan disajikannya data tersebut, maka data akan 
terorganisasikan dan tersusun membentuk polahubungan, sehingga akan 
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memudahkan peneliti dan pembaca untuk memahaminya
48
. Dalam 
penelitian kualitatif, penyajian data dapatberupauraiansingkat, bagan, 
hubungan antar kategori, flowchart, dan sejenisnya.  
4. Mengambil Kesimpulan dan Verifikasi  
Setelah semua data terkumpul dan peneliti sudah mendapat 
gambaran yang jelas mengenai arah dan fokus, langkah selanjutnya 
menurut Miles dan Huberman adalah pengambilan atau penarikan 
kesimpulan dan verifikasi. Kesimpulan awal yang ditarik biasanya masih 
bersifat sementara, dan kemungkinan dapat berubah apabila tidak 




Dengan demikian, kesimpulan dalam penelitian kualitatif harusnya 
dapat menjawab focus masalah yang telah ditentukan, tapi juga tidak 
memungkinkan sebaliknya, karena seperti yang telah dijelaskan diatas 
bahwa masalah dan focus masalah dalam penelitian kualitatif masih 
bersifat sementara dan memungkinkan untuk berkembang setelah berada 
di lokasi penelitian (lapangan).  
Kesimpulan dalam penelitian kualitatif adalah merupakan temuan 
baru yang sebelumnya belum pernah ada. Temuan tersebut dapat berupa 
deskripsi atau gambaran suatu objek yang sebelumnya masih belum jelas, 
sehingga diteliti menjadi jelas, dapat berupa hubungan kausal atau 
interaktif, hipotesis, atau teori.  
F. Keabsahan Data   
  Untuk membuktikan apakah hasil penelitian dapat diterima atau 
tidak, maka perlu dilakukan pengujian terhadap kredibilitas data. Ada berbagai 
macam cara untuk melakukan pengujian tersebut diantaranya, perpanjangan 
pengamatan, peningkatan ketekunan, triangulasi, diskusi dengan teman 
sejawat, analisa kasus negatif, dan membercheck
50
. Dalam penelitian kali ini, 
peneliti memilih untuk menguji keabsahan data dengan metode triangulasi.  
Penggunaan metode triangulasi dalam pengujian kredibilitas ini 
diartikan sebagai pengecekan data dari berbagai sumber dengan berbagai cara, 
serta waktu.   
1. Triangulasi Sumber   
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Sugiyono, Motode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, (Bandung: Alfa Beta, 2015), 246  



































 Untuk menguji kredibilitas data dapat dilakukan dengan cara 
mengecek data yang telah diperoleh saat penelitian dan didapat dari 
berbagai sumber. Misalkan, untuk menguji kredibilitas data tentang 
implementasi program SKS, maka pengumpulan serta pengujian data yang 
telah diperoleh dilakukan kepada siswa yang merasakan serta guru dan 
tenaga kependidikan yang menjadi fasilitator dan penyelenggara program.   
 Dari ketiga sumber tersebut jika merupakan penelitian kualitatif 
maka akan dilakukan pendeskripsian, pengkategorian antara mana yang 
sama, mana yang tidak sama, dan mana yang spesifik dari tiga sumber data 
yang sudah didapat tersebut.  
2. Triangulasi Teknik   
Melakukan triangulasi teknik perlu dilakukan untuk menguji 
kredibilitas data, ini dilakukan denga cara mengecek data kepada sumber 
yang sama namun dengan teknik yang berbeda. Contohnya, sebuah data 
yang didapatkan dengan teknik wawancara kemudian di cek dengan 
menggunakan teknik observasi, dokumentasi, atau kuisioner.   
Jika dengan tiga tenik pengujian data tersebut menghasilkan data 
yang berbeda, maka peneliti dirasa perlu untuk melakukan diskusi lebih 
lanjut kepada sumber data yang bersangkutan atau bias juga dengan yang 
lain. Ini dilakukan untuk memastikan data mana yang dinilai benar, atau 
bahkan mungkin bias saja semuanya benar, namun karena dengan sudut 
pandang yang berbeda, maka terlihat hasilnya seakan berbeda
51
.  
3. Triangulasi Waktu   
Selain sumber dan teknik, waktu juga dapat mempengaruhi 
kredibilitas data. Data yang diperoleh dengan menggunakan teknik 
wawancara di pagi hari saat informan masih dalam keadaan fresh, 
memungkinkan didapatkannya data yang lebih valid sehingga data tersebut 
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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Deskripsi Subjek  
Penelitian ini dilaksanakan dalam kurun waktu kurang lebih 77 hari 
atau 2 bulan lebih, yakni mulai dari pra-penelitian di akhir bulan November 
2019 hingga akhir penelitian di awal bulan Februari 2020.Mulanya peneliti 
melakukan pra-penelitian di SMA Negeri 2 Surabaya dalam rangka 
mencocokkan objek yang diteliti dengan judul penelitian, pra-penelitan ini 
tepatnya dilakukan pada tanggal 25-27 November 2019. Dan ketika sudah 
merasa bahwa SMA Negeri 2 Surabaya cocok dengan judul penelitian, peneliti 
mengirimkan surat izin penelitian skripsi kepada pihak hubungan masyarakat 
atau humas SMA Negeri 2 Surabaya. Untuk selanjutnya penelitian dimulai 
sejak awal Desember 2019 hingga awal Februari 2020. 
Penelitian yang dilakukan di SMA Negeri 2 Surabaya ini melewati 
beberapa tahapan, dimulai dari observasi, wawancara, hingga dokumentasi. 
Sedangkan dalam proses wawancara sendiri, peneliti menemui beberapa 
informan yang dirasa kompeten dan relevan untuk diwawancarai perihal fokus 
penelitian sehingga membuahkan hasil seperti yang diharapkan. 
Informan yang peneliti temui untuk melakukan wawancara terkait fokus yang 
diangkat adalahwakil kepala sekolah bidang kurikulum untuk masalah manajemen 
SKS, wakil kepala sekolah bidang kesiswaan untuk masalah hasil belajar maupun 
prestasi siswa lainya, serta guru dan siswa untuk masalah pengalaman penggunaan 
SKS, dan juga Koordinator Tim Pelaksana SKS.  
Berikut adalah profil SMA Negeri 2 Surabaya : 
1. Sejarah Singkat SMA Negeri 2 Surabaya 
SMA Negeri 2 Surabaya atau yang biasa disingkat SMADA adalah 
salah satu sekolah menengah atas negeri favorit yang ada di kota Surabaya, 
Provinsi Jawa Timur. SMADA Surabaya terkenal baik di bidang akademis 
maupun non-akademis. SMAN 2 Surabaya didirikan pada tanggal 1 Agustus 
1950. Bersamaan dengan SMAN 1, SMAN 5, dan SMAN 9, SMAN 2 
merupakan pecahan dari sekolah masa penjajahan Belanda, yaitu Hoogere 
Burgerschool (HBS). Sekolah ini dipandang sebagian besar orang sebagai 
sekolah para kaum “Borjuis”.52 
Setelah berubah dari HBS menjadi SMA Negeri 2 Surabaya, 
sekolah ini juga melahirkan banyak lulusan yang berprestasi dan menjadi 
tokoh-tokoh nasional di berbagai bidang diantaranya adalah Jendral Purn. 
TNI Tri Sutrisno (Wakil Presiden RI), Prof. Dr.Ing. Wardiman 
Djoyodinegoro (Menteri Pendidikan dan Kebudayaan), Dr. Tarmizi Taher 
(Menteri Agama). Dibidang seni budaya diantaranya Dewa Budjana (Gigi), 
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Piyu (Padi), Ari (Padi), Ahmad Dhani (Dewa 19), Maia Estianti, Ari Lasso, 
Ita Purnamasari, Astrid, dsb. 
Sejak tahun pelajaran 2008/2009 SMA Negeri 2 Surabaya 
dipercaya oleh pemerintah pusat menjadi Rintisan Sekolah Bertaraf 
Internasional (RSBI), salah satu program pemerinth dalam rangka 
percepatan peningkatan kualitas pendidikan di Indonesia. Karena itulah 
berbagai upaya peningkatan kualitas terus dilakukan untuk mewujudkan 
SMA Negeri 2 Surabaya sebagai sekolah unggul yang menghasilkan lulusan 
yang mampu bersaing di tingkat Internasional sebagaimana yang tertuang 
dalam visi dan misi sekolah. 
Setelah pemerintah menghapus RSBI, SMA Negeri 2 Surabaya 
ditunjuk menjadi sekolah rujukan yang kemudian melaksanakan Sistem 
Kredit Semester (SKS) sejak tahun ajaran 2017/2018. Saat ini SMA Negeri 
2 Surabaya merupakan sekolah pertama pelaksana SKS di Surabaya, lalu 
disusul dengan SMA Negeri 5 dan SMA Negeri 15, dan saat ini sudah 
memasuki tahun ketiga yang artinya seluruh kelas X, XI dan XII sudah 
menggunakan SKS.  
Ditahun ajaran 2018/2019 kemarin, SMA Negeri 2 Surabaya sudah 
meluluskan 14 siswa SKS Kelompok Belajar Cepat (KBC) dan seluruh 




2. Strukturorganisasi SMA Negeri 2 Surabaya 
Berikut adalah susunan struktur organisasi yang berjalan di SMA 
Negeri 2 Surabaya
54
  : 
 





Dokumentasi milik staff wakasek bagianHubunganMasyarakat (HUMAS) dengan judul 
“Struktur Organisasi Sekolah 19-20”, diambil pada hari Kamis, 23 Januari 2020 



































Gambar 1. Struktur Organisasi SMA Negeri 2 Surabaya 
 
3. Visi, Misi, danTujuan SMA Negeri 2 Surabaya 
a. Visi SMA Negeri 2 Surabaya 
“Terwujudnya SMA Negeri 2 Surabaya sebagai sekolah unggul, 
yang menghasilkan lulusan berkwalitas : cerdas dan kreatif, santun dan 
agamis, serta berwawasan global”55 
b. Misi SMA Negeri 2 Surabaya 
1) Mewujudkan SMA Negeri 2 Surabaya sebagai lingkungan yang 
kondusif untuk kegiatan pendidikan dan pembelajaran yang 
berbasis TI, berwawasan lingkungan dan religius. 
2) Mengoptimalkan sumber daya yang ada untuk memberikan 
pelayanan pendidikan yang terbaik kepada siswa agar sukses dalam 
memasuki pendidikan tinggi, baik di tingkat regional, nasional 
maupun global. 
3) Mengembangkan seluruh potensi siswa agar menjadi manusia 





4. Tujuan SMA Negeri 2 Surabaya  
Setelah terbentuknya Visi dan Misi, berikut adalah tujuan dari SMA 
Negeri 2 Surabaya : 
1) Mewujudkan SMA Negeri 2 Surabaya sebagai sekolah ideal yang 
didambakan oleh masyarakat, yang menghasilkan lulusan yang 
berkwalitas serta mampu bersaing dalam memasuki pendidikan tinggi 
tingkat nasional dan global. 
2) Memberikan layanan pendidikan yang terbaik, melalui kegiatan belajar 
yang berkwalitas, inovatif dan kegiatan pengembangan diri, baik intra 
maupun ekstrakurikuler dengan bimbingan guru-guru yang kompeten 
dan profesionsl. 
3) Menyelenggarakan pendidikan tingkat menengah untuk mempersiapkan 
generasi muda menjadi manusia Indonesia yang cerdas, kreatif, santun, 




5. Letak geografis SMA Negeri 2 Surabaya  
SMA Negeri 2 Surabaya beralamatkan di jalan Wijaya Kusuma 
nomor 48, Kecamatan Genteng, Kelurahan Ketabang, Kota Surabaya, Jawa 
Timur.  
SMA Negeri 2 Surabaya biasa disebut dengan SMA Kompleks, ini 
karena dibatasi oleh jalan Wijaya Kusuma di sebelah barat, jalan Kusuma 
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 Observasi pada tanggal 23 Januari 2020 
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Bangsa di sebelah Timur, jalan Jimerto di sebelah Selatan, dan jalan 
Ambengan di sebelah Utara. Yang ditempati oleh SMA Negeri 1 Surabaya, 
SMA Negeri 5 Surabaya, dan SMA Negeri 9 Surabaya. 
 
6. Prestasidi SMA Negeri 2 Surabaya  
Selain karena sejarah dan alumninya, yang membuat banyak calon 
peserta didik ingin melanjutkan pendidikan ke SMA Negeri 2 Surabaya 
adalah karena prestasinya, terutama prestasi non akademiknya. Banyak 
siswa siswi SMA Negeri 2 Surabaya yang mendapat prestasi dan 
penghargaan baik skala Kota, Provinsi, Nasional hingga Internasional, mulai 




B. Penyajian Data dan Hasil Penelitian  
Data yang akan disajikan dibawah ini meliputi data tentang 
implementasi program SKS serta peningkatan prestasi belajar siswa di SMA 
Negeri 2 Surabaya. Data ini didapatkan melalui tiga tahap penelitian yakni 
observasi dilapangan, melakukan sesi wawancara,  serta pengambilan 
dokumentasi. 
1. Implementasi program SKS di SMA Negeri 2 Surabaya 
a. Perencanaan implementasi program SKS 
Sebelum menerapkansuatu program, sebuah organisasi hendaknya 
melakukan proses manajerial yang baik, agar program tersebut dapat 
berjalan dengan efektif dan efisien. Langkah awal dari kegiatan manajerial 
tersebut adalah perencanaan (Planning). Seperti yang dilakukan oleh SMA 
Negeri 2 Surabaya, dalam rangka mengimplementasikan program SKS 
beberapa persiapan juga dilakukan agar hasil yang didapat bisa semaksimal 
mungkin. 
“Sebelum kami melaksanakan SKS, langkah awalnya adalah 
mengikuti workshop sebagai persiapan sekolah penyelenggara SKS. Orang-
orang yang didelegasikan tentunya ada saya sebagai waka kurikulum, dan 
juga kepala sekolah. Workshopnya dilaksanakan di  Direktorat Pembina 
SMA, di Jakarta”59 
 
Workshopyang diikuti oleh SMA Negeri 2 Surabaya pada bulan 
Juni tahun ajaran 2017-2018 ini menjelaskan tentang prosedur pelaksanaan 
SKS di tingkat sekolah menengah dan atas sesuai dengan peraturan yang 
berlaku. Workshop tersebut diikuti oleh sejumlah sekolah yang ditunjuk 
sebagai sekolah rujukan penyelenggara SKS. Terdapat tiga sekolah di 
Surabaya yang menghadiri workshop tersebut dantaranya SMA Negeri 2 
Surabaya, SMA Negeri 5 Surabaya, dan SMA Negeri 15 Surabaya.  
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 Observasi pada tanggal 21 Januari 2020, data terlampir  
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Wawancara dengan pak Sundawan Argo Sontani, S.pd., M.Pd selaku Waka Kurikulum. pada 
tanggal 11 Desember 2019 



































Setelah kembali ke Surabaya, bu Tatik selaku Kepala Sekolah 
bekerja sama dengan waka kurikulum membuat panitia untuk mengadakan 
Sosialisasi Penyelenggaraan SKS dan Pengembangan UKBM.  
“Sosialisasi tersebut tepatnya pada 6 Juli 2017, dibuka oleh Ibu 
Tatik selaku kepala sekolah. Sosialisasi ini berisi pengenalan SKS pada 
bapak ibu guru, karena kan yang menjalani nantinya mereka untuk terjun 
langsung pada siswanya. Serta berisi cara-cara pengembangan UKBM”60 
 
Walaupun SMA Negeri 2 Surabaya menjadi sekolah rujukan 
penyelenggaraan SKS karena ditunjuk, namun SMA Negeri 2 Surabaya 
tetap memiliki tujuan dan target sasaran. 
“Pada dasarnya sekolah negeri itu harus patuh pada aturan ya, 
namun kami tetap memiliki tujuan dan target. Karena sebenarnya kami juga 
ingin melaksanakan SKS, maksudnya menjadikan tahun 2017/2018 itu 
sebagai tahun percobaan. Ternyata kami malah ditunjuk. Harapan kami 
tentunya siswa dapat memanfaatkan dan memaksimalkan waktu belajar 
mereka di SMADA ini dengan baik dan benar. Kami sudah memfasilitasi 
bakat mereka dengan sejumlah kegiatan ekstrakurikuler, sekarang dengan 
adanya SKS kami memfasilitasi kemampuan akademik mereka.”61 
 
Tujuan dari pengimplementasian SKS di SMA Negeri 2 Surabaya 
adalah agar dapat memfasilitasi seluruh kemampuan belajar siswa, baik 
yang cepat, standar, maupun yang lambat.  
 
“Di SMA Negeri 2 Surabaya ini terdapat perbedaan kompetensi 
antara siswa satu dengan yang lainnya, maka dari itu dengan adanya SKS 
kami bertujuan untuk mengakomodir dan memfasilitasi seluruh kompetensi. 
Dengan maksud supaya siswa yang memiliki kemampuan belajar cepat 
tidak harus menunggu temannya dengan mengikuti KBC, dan yang 
mungkin tidak secepat dia bisa mengikuti kelas reguler seperti biasa. 
Sehingga tidak ada yang harus mengejar dan tidak ada yang harus 
menunggu, semua sudah ada porsi dan wadanya masing-masing”62 
 
Setelah mengikuti workshop, SMA Negeri 2 Surabaya menyiapkan 
dokumen administrasi kesiapan menjalankan program seperti pernyataan 
bahwa telah “Terakreditasi A” oleh Badan Akreditasi Nasional (BAN), 
kelengkapan sarana dan prasarana KBM, jumlah tendik, dan lain-lain. Selain 
itu, SMA Negeri 2 Surabaya juga membentuk Tim Pelaksana SKS, yang 
terdiri dari beberapa guru dan staff untuk membantudan diawasi langsung 
oleh Kepala Sekolah.  
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 Wawancara dengan pak Sundawan Argo Sontani, S.pd., M.Pd selaku Waka Kurikulum, pada 











































“Hal yang utama adalah sudah Terakreditas A, karena secara tidak 
langsung sudah menunjukkan kesiapan dan sudah baik”63 
 
SMA Negeri 2 Surabaya sendiri sudah mendapat akreditasi A sejak 
28 November 2008 dan bertahan sampai sekarang dengan nilai akreditasi 




b. Pengorganisasian implementasi program SKS 
Demi berjalannya program yang efektif dan efisien, langkah kedua 
organisasi setelah membuat perencanaan, adalah melakukan sebuah 
pengorganisasian dan pembagian tugas untuk anggota organisasinya. Seperti 
yang dilakukan SMA Negeri 2 Surabaya, SMADA membentuk Tim 
Pelaksana SKS, yang terdiri dari enam orang dan dikoordinatori oleh bapak 
Drs. Slamet Harmanto selaku staff waka kurikulum. 
“Membentuk tim pelaksana SKS merupakan bagian dari 
perencanaan kami diawal. Walaupun baik koordinator maupun anggotanya 
bukan murni hanya mengurusi SKS saja, namun setidaknya ada yang fokus 
memperhatikan berjalannya SKS di sekolah ini, dan tetap dbawa 
pengawasan kepala sekolah”65 




          Tabel 4. Tim Pelaksana dan Administrator SKS 

















GTT  Anggota 
Hariono Hariono GTT  Anggota 
Tono Trijanto GTT  Anggota 
 








Wawancara dengan pak Sundawan Argo Sontani, S.Pd., M.Pd selaku wakasek kurikulum, pada 
hari Kamis 12 Desember 2019 
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 Dokumentasi milik Waka Kurikulum dengan judul “SK Tambahan Tugas SMADA 2019”. 
diambil pada hari Kamis, 16 Januari 2020 



































Tim pelaksana SKS ini diberikan kewenangan untuk mengawal 
berjalannya SKS di SMADA, dimulai dari mengikuti workshop pembuatan 
UKBM yang diadakan oleh Direktorat Pembina Sekolah Penyelenggara 
SKS, yang selanjutnya dikembangkan dengan berpedoman pada buku 
panduan.  
“Saat berjalannya workshop pengenalan SKS didalamnya juga 
tercakup hal-hal tentang UKBM, seperti pembuatan UKBM, pengembangan 
UKBM, hingga penilaian yang semuanya ada di buku panduan. Ini yang 
acuan bagi Tim Pelaksana”67 
 
 Berikut adalah alur pengembangan UKBM yang dilaksanakan oleh 
Tim Pelaksana SKS bekerja sama dengan masing-masing guru mapel
68
 
    Gambar 2. Alur Pengembangan UKBM 
Setelah melakukan pengembangan dan tersusun sebuah UKBM yang 
siap diberikan pada siswa, hal lain yang merupakan kewenangan dari Tim 
Pelaksana SKS adalah mengadakan rapat koordinasi bila diperlukan.  
“Tidak ada jadwal khusus, kalau ada masalah atau kendala yang 
perlu dikorrdinasikan ya kami koordinasikan dan mencari jalan keluar 
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Wawancara dengan pak Sundawan Argo Sontani, S.Pd., M.Pd selaku wakasek kurikulum, pada 
hari Kamis 12 Desember 2019  
68Dokumentasi milik Tim Pelaksana Kurikulum dengan judul “Panduan Pengembangan Unit 
Kegiatan Belajar Mandiri (UKBM)”, pada hari Kamis, 16 Januari 2020  



































bersama-sama. Jadi kapan saja bisa ada rapat koordinasi, pernah waktu 
sebelum memulai KBM, pernah setelah KBM, dan memang sifatnya tidak 
resmi, jadi tidak ada berita acara atau dokumentasi lainnya”69 
c. Implementasi program SKS 
Setelah pengorganisasian dilakukan dengan baik, selanjutnya 
adalah implementasi (actuating). Dalam implementasipun harus ada 
beberapa tahap yang dilakukan, dan berikut tahapannya :  
1) Tahap pengenalan SKS kepada siswa 
Implementasi ini dimulai dari mengadakan sosialisasibagi peserta 
didik baru. 
“Sebanyak 300 lebihpeserta didik baru dikumpulkan dalam 
gedung serbaguna untuk diberi pemahaman dan sosialisasi mendetail 
mengenai program SKS, seperti sistem belajar mengajar menggunakan 
SKS, pemberian tugas, serta ketuntasan belajar. Setelah dijelaskan detail 
program SKS yang akan mereka jalankan oleh Tim Pengembang SKS, 
selanjutnya mereka dijelaskan mengenai Kelompok Belajar Cepat”70 
 
“Kita diinformasikan kalau menggunakan SKS itu ketika MOS 
(Masa Orientasi Siswa), di aula. Katanya nanti kita sistemnya akan 
seperti mahasiswa, seperti anak kuliah. Tapi karena kita waktu itu masih 
baru, jadi belum tau apa maksudnya”71 
 
Lalu setelah memperkenalkan SKS,siswa diperkenalkan pula 
dengan Kelompok Belajar Cepat atau disingkat KBC. KBC adalah 
sekumpulan peserta didik yang merasa memiliki kemampuan belajar 
lebih cepat dari teman-temannya, memliki kemauan tinggi, serta 
didukung oleh orang tua / wali mereka untuk menjalankan program 
belajar cepat yakni 4 semester atau 2 tahun.  
“Ya, dalam SKS ini kan siswa diperbolehkan menempuh selama 
paling cepat 2 tahun atau 4 semester dan paling lambat adalah 4 tahun 
atau 8 semester”72 
 
Setelah peserta didik mendapat pengetahuan tentang program 
SKS dan KBC, mereka yang memilih untuk tergabung dalam Kelompok 
Belajar Cepat (KBC) dikumpulkan kembali untuk dijelaskan lebih detail 
dan juga diberi form persetujuan untuk diserahkan kepada orang tua / 
wali mereka.  
“Karena dalam SKS, siswa untuk bergabung kedalam KBC tidak 
serta merta karena dia mau dan merasa mampu. Namun juga diperlukan 
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Wawancara dengan pak Drs. Slamet Harmanto selaku Koordinator Tim Pelaksana SKS, pada 
hari Rabu 22 Januari 2020 
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 Wawancara dengan Sundawan Argo Sontani, S.pd., M.Pd selaku Waka Kurikulum, pada tanggal 
16 Desember 2019 
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Wawancara dengan Iqbal selaku siswa SKS Reguler, pada tanggal 20 Januari 2020  
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 Wawancara dengan pak Sundawan Argo Sontani, S.pd., M.Pd  selaku Waka Kurikulum, pada 
tanggal 16 Desember 2019 



































persetujuan dari orang tua, serta pengamatan guru dan wali kelas selama 
satu semester awal”73 
 
“KBC ini berbeda dengan akselerasi, kalau akselerasi mereka 
sudah ada jadwal khusus dan dipisahkan dari teman-temannya. Kalau 
KBC ini mereka tetap satu kelas dengan teman-temannya, hanya saja 
UKBMnya yang berbeda. Bisa jadi sesama anak KBC mengerjakan 
UKBM yang berbeda”74 
 
“Jadi diawal, kita ditanya siapa yang bersedia ikut KBC.  Setelah 
itu, yang bersedia dikumpulin sendiri untuk dijelaskan tentang apa dan 
gimana itu KBC. Lalu diberi formulir persetujuan untuk orang tua, kalau 
sudah ditanda tangani dikumpulkan”75 
 
Saat ini sudah ada tiga angkatan KBC, yakni yang pertama 
angkatan 2017-2018 berjumlah 14 siswa dan saat ini sudah lulus, yang 
kedua adalah angkatan 2018-2019 berjumlah 9 siswa dan saat ini masih 
berada di semester 6 (kelas 12), angkatan ke tiga adalah angkatan 2019-
2020 berjumlah sekita 6 orang dan sedang dalam tahap penetapan akhir. 
Berikut adalah daftar nama siswa KBC angkatan ke dua”76 : 
Tabel 5. DaftarNamaSiswa SKS Kelompok Belajar Cepat 
Angakatan Tahun 2019/2020SMA Negeri 2 Surabaya 
No Nama 
1 Joy Posma Abednego Gultom 
2 Shinta Aprillia Dwi Indriyani 
3 Ananta Pradhana Handono 
4 Hasna Lathifah Purbaningdyah 
5 Matahari Widyarani 
6 Harits Aufaa Abyan Fawwas 
7 Sutan Sholahuddin Al Farizi 
8 Evania Nakhwah Saraswati 
9 Theophilus Ezra Nugroho Pandin 
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 Wawancara dengan pak M. Syamsul Ma’arif, S.Pd., M.Si selaku Waka Kesiswaan, pada tanggal 
6 Januari 2020 
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Wawancara dengan pak Drs. Slamet Harmanto selaku Koordinator Tim Pelaksana SKS, pada 
hari Rabu 22 Januari 2020 
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 Wawancara dengan Joy Posma Abednego Gultom selaku Siswa KBC, pada tanggal 20 Januari 
2020  
76 Dokumentasi milik Waka Kurikulum dengan judul “Daftar nama siswa SKS kelompok 
belajar cepatangakatan ke dua tahun 2019/2020SMA Negeri 2 Surabaya”, pada hari 
Kamis, 16 Januari 2020. 



































Seluruh siswa diatas merupakan siswa KBC yang memiliki 
kemampuan dibidang akademik yang diukur dari pemantauan bapak ibu 
guru, berkemauan tinggi untuk menyelesaikan kredit semester, serta 
mendapat persetujuan dan dukungan penuh dari orang tua yang 
dibuktikan denga surat pernyataan bertanda tangan. 
 
2) Proses belajar mengajar dengan program SKS  
Kegiatan belajar mengajar dengan menggunakan program paket 
dan dengan menggunakan program SKS tentulah berbeda. Berdasarkan 
hasil wawancara terhadap sejumlah siswa, mereka mengatakan bahwa 
ketika awal semester 1 dan 2 mereka sempat kebingungan karena sangat 
berbeda dengan apa yang mereka alami ketika duduk di bangku SMP.  
“Ya diawal kita bingung, rasanya semua UKBM UKBM UKBM, 
Setiap mata pelajaran pasti dikasih tugas. sampai bingung harus 
ngerjakan yang mana dulu”77 
 
“Iya bener, tapi lama kelamaan karena sudah tau bagimana 
mengaturnya akhirnya bisa dikerjakan semua dengan baik. Malah 
rasanya enak pakai UKBM, lebih simple”78 
 
Untuk Kelompok Belajar Cepat atau KBCpun tidak jauh berbeda 
dengan siswa yang SKS reguler. Mereka juga disatukan dalam satu kelas 
yang sama dengan teman-temannya yang reguler, hanya saja UKBM 
yang mereka kerjakan lebih cepat dibandingkan teman-teman yang lain. 
Selain itu juga ada beberapa siswa yang tergolong kedalam kelompok 
lambat, namun juga tidak dipisahkan dari yang KBC maupun yang 
reguler.  
“Jadi ya bisa dikatakan satu guru itu mendampingi 3 kelompok 
belajar anak dalam satu kelas. ada yang cepat, ada yang standar, dan ada 
yang lambat. Itulah tantangan menggunakan SKS”79 
 
“Kita selalu ditempatkan dalam satu kelas, baik KBC ataupun 
yang reguler jadi satu kelas. Tapi mengerjakan UKBMnya yang berbeda. 
Yang KBC ngerjakan UKBM 3, yang reguler ngerjakan UKBM 2, 
bahkan ada yang belum selesai di UKBM 1”80 
 
“Dipisahnya itu waktu menjelang persiapan Ujian Nasional ini. 
Saya dipindah sama anak-anak semester 6”81 
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 Wawancara dengan Nawfal selaku Siswa SKS Reguler, pada tanggal 20 Januari 2020 
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Wawancara dengan Iqbal selaku Siswa SKS Reguler, pada tanggal Januari 2020 
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 Wawancara dengan pak Sundawan Argo Sontani, S.pd., M.Pd  selaku Waka Kurikulum, pada 
tanggal 16 Desember 2019 
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 Wawancara dengan Iqbal selaku Siswa SKS Reguler, pada tanggal 20 Januari 2020  
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 Wawancara dengan Joy selaku Siswa KBC, pada tanggal 20 Januari 2020 



































Tidak begitu banyak perbedaan perlakuan yang didapat oleh 
KBC, kelompok reguler, maupun kelompok lambat. Mereka dijadikan 
satu kelas, dengan harapan mampu bersaing dan saling memberi motivasi 
antara satu dan yang lainnya.  
 
3) Ketuntasan beban belajar program SKS 
Beban belajar kegiatan tatap muka dinyatakan dalam jumlah 
jam pelajaran per minggu, dengan durasi setiap satu jam mata pelajaran 
adalah 45 menit. Sedangkan beban belajar terstruktur dan kegiatan 
mandiri paling banyak yakni 60% dari kegiatan tatap muka . Beban 
belajar satu minggu untuk kelas X adalah 42 jam pelajaran, kelas XI 
adalah 44 jam pelajaran, dan kelas XII adalah 44 jam pelajaran. 
Beban belajar satu semester di kelas X dan XI masing-
masing paling sedikit 18 minggu efektif. Beban belajar kelas XII 
semester ganjil paling sedikit 18 minggu efektif dan semester genap 
paling sedikit 14 minggu efektif. Jadi, total beban belajar yang harus 
diselesaikan oleh peserta didik selama 6 semester minimal 260 jam 
pelajaran atau setara dengan 260 SKS yang dibagi tiap semesternya
82
. 
“KKM untuk kelas 12 adalah 76 , kelas 11 adalah 75, 
sedangkan kelas 10 karena sudah pakai zonasi maka KKMnya 73. 
KKM terdiri dari nilai daya dukung input dan materi. Setelah semua di 
rata-rata baru muncul Indeks Komulatif (IP) di rapornya, dan ini 
otomatis karena menggunakan e-rapor”83 
 
Seluruh siswa di SMA Negeri 2 Surabaya harus menyelesaikan 
setiap UKBM yang diberikan, jika ingin melanjutkan ke UKBM 
berikutnya hingga ke semester berikutnya. Karena siswa dapat mengikuti 
ulangan harian jika sudah menyelesaikan 1 UKBM, dan seterusnya 
hingga Penilaian Akhir Semester (PAS). Siswa siswi yang sudah 
mengikuti PAS akan diberikan Kartu Hasil Studi (KHS) dan rapor. 
“Namun, jika ada siswa yang masih memiliki tanggungan UKBM 
hingga belum dapat mengikuti baik ulangan harian maupun PAS, maka 
siswa tersebut hanya mendapat KHS diakhir semester dan tidak 
mendapat raport. Sehingga siswa tersebut harus menyelesaikan 
tanggungan hingga selesai dan melanjutkan ke semester berikutnya”84 
 
Sejauh ini belum ada siswa yang tinggal semester di SMADA, ini 
dkarenakan walaupun siswa diberi kebebasan dalam menyelesaikan 
UKBM dan juga terdapat siswa yang memiliki keterlambatan dalam 
belajar, namun para guru tetap mengingatkan para siswa sehingga tidak 
tinggal semester.  
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 Wawancara dengan pak Sundawan Argo Sontani, S.pd., M.Pd selaku Waka Kurikulum, pada 









































d. Evaluasi implementasi program SKS 
Tahapan terakhir dari pengimplementasian sebuah program adalah 
tahap evaluasi, dan berikut adalah penjabaran dari tahapan evaluasi : 
1) Evaluasi internal  
Dalam tiga tahun pertama SMA Negeri 2 Surabaya 
menggunakan program SKS, belum pernah mengadakan evauasi 
secara resmi. Evaluasi yang dilakukan yakni disaat ada temuan baru.  
“Evaluasi yang diadakan setiap ada temuan baru maksudnya 
adalah, setiap ada masalah ataupun hal-hal baru, Tim Pelaksana SKS 
langsung mengadakan pertemuan, baik khusus tim ataupun 
mengundang para wali kelas dan guru-guru. Ini terjadi karena SMA 
Negeri 2 Surabaya adalah SMA pertama di Surabaya yang 
menggunakan program SKS. Sehingga dalam pelaksanaannya masih 
sering menerka-nerka apakah sudah benar atau belum”85 
 
Bapak Sundawan, selaku Waka Kurikulum mengatakan 
bahwa itu adalah langkah tepat bagi SMA Negeri 2 Surabaya untuk 
menghadapi keraguannya dalam menjalanka program SKS ini. 
Dengan harapan jika memang temuan tersebut dapat semakin 
menjelaskan arah program SKS dengan tepat, maka akan menjadi 
jalan keluar bagi beberapa hal yang masih diragukan pengerjaannya.  
“Eveluasi dilakukan sambil berjalan, belum pernah ada yang 
secara resmi, sehingga tidak ada brita acara ataupun notulensi resmi. 
Namun hasil rapat koordinasi tetap dijalankan”86 
 
Sebagai contoh, Tim Pelaksana SKS pernah melakukan 
evaluasi terkait kelas dan jadwal siswa KBC. Di tahun pertama adanya 
KBC, siswa KBC dipisah dari teman seangkatannya dan kakak 
kelasnya. Setelah dilakukan evaluasi selama berjalannya KBC 
pertama, di KBC angkatan kedua ini siswa KBC dijadikan satu kelas 
dengan teman-temannya, dan baru dipindahkan ketika menyelesaikan 
5 semester untuk bergabung ke semester 6 mempersiapkan Ujian 
Nasional. 
“Pada saat KBC angkatan pertama itu seperti akselerasi 
pelaksanannya. Mereka punya kelas sendiri, punya jadwal sendiri, 
punya guru sendiri, jadinya homogen. Lalu kami adakan rapat 
koordinasi dan hasilnya adalah ditahun kedua ini mereka jadi satu 
dengan teman-temannya dan hanya dipisah ketika akan 





 Wawancara dengan pak Drs. Hirman Pratikto, M.Pd selaku Koordinator Tim Pelaksana SKS, 
pada tanggal 22 Januari 2020 



































mempersiapkan Ujian Nasional, hanya mata pelajaran UNAS. 
Nantinya akan kami evaluasi lagi bagaimana untuk tahun ketiga ini”87 
 
2) Evaluasieksternal 
Evaluasi dari pihak eskternal juga belum pernah dilaksanakan 
oleh SMA Negeri 2 Surabaya selama pelaksanaan SKS, ini 
dikarenakan adanya pembaruan peraturan dari Dinas Pendidikan 
Provinsi untuk sekolah penyelenggara SKS akan dilakukan 
monitoring dan evaluasi selama 5 tahun sekali.  
“Oh ada, ada yang namanya pengawas pembina untuk 
sekolah-sekolah penyelenggara SKS, dari dinas Pendidikan Provinsi. 
Di awal itu sudah ada beberapa sekolah yang sempat menjalani 
monev, tapi belum sampai ke SMADA, sudah ada pembaharuan 
peraturan, jadi proses evaluasi oleh pengawas itu dilakukan 5 tahun 
sekali berbarengan dengan akreditasi. Jadi SMADA belum pernah 







Tabel 6. Triangulasi Data  
Implementasi Program SKS di SMA Negeri 2 Surabaya 


























































































































































































- Foto rapor 
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Tabel diatas merupakan tabel triangulasi data rumusan masalah 
pertama berdasarkan tiga metode penelitian yakni wawancara, 
dokumentasi, dan observasi. Wawancara yang dilakukan terhadap tiga 
narasumber yakni wakil kepala sekolah bagian kurikulum, koordinator 
tim pelaksana SKS, dan juga siswa. Dari tabel diatas dapat dilihat 
bahwasannya SMA Negeri 2 Surabaya telah melaksanakan seluruh 
prosedur sebagai sekolah penyelenggara SKS dan tetap memperhatikan 




2. Prestasi belajar siswa SMA Negeri 2 Surabaya  
a. Prestasi belajar siswa sebelum menggunakan SKS 
Sebelum menggunakan program SKS, SMA Negeri 2 Surabaya 
menggunakan sistem paket reguler kurikulum 2013 yang mana peserta 
didik diwajibkan mengikuti seluruh program pembelajaran dan beban 
belajar yang sudah ditetapkan sesuai dengan struktur kurikulum yang 
berlaku pada satuan pendidikan yang dimaksud.  
“Ya memang dengan sistem paket reguler K13 ini memudahkan 
para tendik, karena tidak ribet. Tapi jika dibandingkan dengan 
kemandirian siswa, jelas SKS lebih bisa membuat siswa itu mandiri dan 
tanggung jawab”89 
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 Wawancara dengan pak M. Syamsul Ma’arfi, S.Pd., M.Si selaku Waka Kesiswaan, pada hari 
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”Ketika menggunakan sistem paket prestasi siswa relatif baik 
seperti tahun-tahun sebelumnya. SMADA menduduki peringkat ke dua 
nilai tertinggi UNAS 2019 se-Kota Surabaya untuk jurusan IPA”90 
 
“Sebenarnya bisa jadi berbeda-beda hasilnya tergantung inputnya, 
Bisa jadi anak yang menggunakan paket kemaren ada yang lebih tinggi 
hasilnya, dan sebaliknya.”91 
 
Berikut adalah perhitungan rata-rata hasil belajar siswa sebelum 
menggunakan paket (angkatan tahun 2016-2017)
92
 : 
Tabel 7. Hasil Belajar Siswa Jurusan IPA 









 Mata Pelajaran 
 I II III IV 
1 Pendidikan Agama 
Islam 
87.5 88.0 88.0 90.0 88.37 
2 Pendidikan 
Kewarganegaraan  
87.5 90.5 89.0 90.0 89.25 
3 Bahasa Indonesia  87.3 83.5 86.0 89.0 86.45 
4 Matematika  
(wajib) 
88.0 89.5 85.0 90.0 88.12 
5 Sejarah  87.5 89.5 90.0 88.0 88.75 
6 Bahasa Inggris 88.0 87.5 88.0 89.0 88.12 
7 Seni Budaya  87.5 86.0 89.0 89.0 87.87 
8 Pendidikan Jasmani 
dan Olahraga  
86.8 88.0 89.0 92.0 88.95 
9 Kewirausahaan  86.5 87.5 87.0 87.0 87.00 
10 Matematika 
(peminatan) 
82.5 87.5 85.0 88.0 85.75 
11 Biologi  91.3 80.0 90.0 89.0 87.57 
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 Wawancara dengan pak Sundawan Argo Sontani, S.pd., M.Pd  selaku Waka Kurikulum, pada 
tanggal 18 Desember 2019 
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12 Fisika  94.3 82.5 91.0 91.0 89.70 
13 Kimia  83.5 83.5 86.0 85.0 84.50 
14 Bahasa Inggris  
(Lintas Minat) 
86.3 86.9 86.5 86.0 86.42 
15 Ekonomi  
(Lintas Minat) 
81.5 87.4 88.6 89.0 86.62 
16 Geografi  
(Lintas Minat) 
84.0 84.9 00.0 00.0 42.22 
17 Sosiologi  
(Lintas Minat) 







Tabel diatas adalah tabel rata-rata nilai seluruh mata pelajaran 
dari jurusan IPA siswa angkatan tahun 2016-2017. Angakatan ini 
merupakan angkatan terakhir penggunaan Kurikulum 2013 model paket 
reguler, sebelum ditahun ajaran berikutnya menggunakan Kurikulum 
2013 model SKS. Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa rata-rata seluruh 
mata pelajaran jurusan IPA adalah 79.29 (Tujuh Sembilan koma Dua 
Sembilan).  
Tabel 8. Hasil Belajar Siswa Jurusan IPS 









I II III IV 
1 Pendidikan Agama 
Islam 
84.0 82.7 85.5 87.5 84.92 
2 Pendidikan 
Kewarganegaraan  
87.5 73.7 83.0 85.5 82.42 
3 Bahasa Indonesia  75.7 80.0 84.3 83.0 80.75 
4 Matematika 
 (wajib) 
78.5 77.0 85.5 84.5 81.37 
5 Sejarah  76.2 78.2 77.8 80.5 78.17 
6 Bahasa Inggris 79.0 71.7 87.0 82.5 80.05 
7 Seni Budaya  81.2 81.2 85.8 88.0 84.05 
8 Pendidikan Jasmani 
dan Olahraga  
86.7 86.7 87.5 92.5 88.35 



































9 Kewirausahaan  79.0 81.5 83.8 91.0 83.82 
10 Bahasa Daerah 75.0 72.2 82.0 82.0 77.80 
11 Sosilogi 79.0 74.5 82.8 85.0 
 
80.32 
12 Gerografi 80.0 81.0 85.0 84.0 82.50 
13 Sejarah 
(Peminatan) 
75.7 79.0 87.8 86.5 82.25 
14 Ekonomi   
79.7 
75.7 86.0 84.0 81.35 
15 Bahasa Inggris 
(Lintas Minat) 
79.0 74.5 82.3 84.0 79.95 









Tabel diatas adalah tabel rata-rata nilai seluruh mata pelajaran 
dari jurusan IPS siswa angkatan tahun 2016-2017. Angakatan ini 
merupakan angkatan terakhir penggunaan Kurikulum 2013 model paket 
reguler, sebelum ditahun ajaran berikutnya menggunakan Kurikulum 
2013 model SKS. Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa rata-rata seluruh 
mata pelajaran jurusan IPS adalah 79.13 (Tujuh Sembilan koma Tiga 
Belas).  
 
b. Prestasi belajar siswa setelah menggunakan SKS 
Program Sistem Kredit Semester pertama kali 
diimplementasikan di SMA Negeri 2 Surabaya sejak tahun ajaran 
2017/2018. Sejak saat itu pula metode belajar para siswapun sedikit 
banyak berubah.  
“SKS ini kan tidak merubah kurikulum, hanya saja 
pelaksanaannya yang berbeda, dulu menggunakan paket, sekarang ada 
yang namanya UKBM. Ketika dilihat mereka lebih enjoy mengunakan 
UKBM, sehingga tidk ada rasa tertekan dan itu membantu mood atau 
mental mereka agar lebih baik, sehingga hasilnyapun baik”93 
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“Hasil rapornya baik, sepertinya lebh baik dari kakak kelasnya 
yang tidak menggunakan SKS. Tapi untuk lebih jelasnya bisa dilihat 
datanya”94 
 
Dalam program SKS terdapat KBC atau Kelompok Belajar 
Cepat, yang mana tahun ini merupakan tahun angkatan kelulusan kedua 
setelah angkatan KBC 2017/2018. Di angkatan pertama KBC terdapat 14 
siswa dan semuanya masuk ke PTN.  
“Seluruh siswa KBC angkatan pertama yang berjumlah 14 orang 
diterima di PTN, 9 dengan jalur undangan, 3 dengan jalur test, dan 2 
sisanya dengan jalur mandiri. ini merupakan pencapaian yang luar biasa 
bagi kami”95 
 
Berikut adalah perhitungan rata-rata hasil belajar siswa setelah 
menggunakan Program SKS (angkatan tahun 2017-2018)
96
 : 
Tabel 9.Hasil Belajar Siswa Jurusan IPA  








 Mata Pelajaran 
I II III IV 
1 Pendidikan Agama 
Islam 
91.2 89.2 89.0 95.5 91.22 
2 Pendidikan 
Kewarganegaraan  
83.3 88.2 87.3 89.0 86.95 
3 Bahasa Indonesia  81.6 84.5 86.8 85.0 84.47 
4 Matematika 
 (wajib) 
85.0 87.0 82.8 84.5 84.82 
5 Sejarah  93.8 84.7 86.3 85.0 87.45 
6 Bahasa Inggris 84.5 88.2 88.0 87.5 87.05 
7 Seni Budaya  80.8 85.0 84.3 89.5 84.90 
8 Pendidikan Jasmani 
dan Olahraga  
85.6 89.5 84.8 91.0 87.72 
9 Kewirausahaan  88.3 85.5 90.0 91.0 88.70 
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10 Bahasa Daerah 80.0 80.5 84.0 88.5 82.95 
11 Matematika  
(peminatan) 
84.3 82.2 84.3 81.8 83.15 
12 Biologi  77.5 85.2 84.8 86.5 83.50 
13 Fisika  79.8 85.2 84.0 83.0 83.00 
14 Kimia  85.7 83.5 84.0 83.0 84.05 
15 Bahasa Inggris  
(Lintas Minat) 
87.7 85.7 89.9 00.0 65.82 
16 Ekonomi  
(Lintas Minat) 
87.7 89.7 85.5 84.0 86.72 
17 Sosiologi  
(Lintas Minat) 







Tabel diatas adalah tabel rata-rata nilai seluruh mata pelajaran 
dari jurusan IPA siswa angkatan tahun 2017-2018. Angakatan ini 
merupakan angkatan pertama  penggunaan Kurikulum 2013 model SKS. 
Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa rata-rata seluruh mata pelajaran 
jurusan IPA adalah 81.96 ( Delapan Satu koma Sembilan Enam). 
 
Tabel 10.Hasil Belajar Siswa Jurusan IPS 









I II III IV 
1 Pendidikan Agama 
Islam 
87.2 88.0 87.0 88.0 87.55 
2 Pendidikan 
Kewarganegaraan  
87.5 86.0 87.0 83.0 85.87 
3 Bahasa Indonesia  89.5 88.5 86.0 75.0 84.75 
4 Matematika 
 (wajib) 
87.5 87.5 85.0 86.0 86.50 
5 Sejarah  93.8 83.0 86.0 86.0 88.60 



































6 Bahasa Inggris 85.0 86.5 86.0 
 
86.0 85.57 
7 Seni Budaya  90.7 93.5 88.0 75.0 86.80 
8 Pendidikan Jasmani 
dan Olahraga  
86.5 87.5 91.0 90.0 88.75 
9 Kewirausahaan  85.0 88.0 85.0 80.0 84.50 
10 Bahasa Daerah 84.2 86.5 00.0 00.0 42.67 
11 Sosilogi 82.5 89.0 89.0 84.0 86.12 
12 Gerografi 85.7 90.0 91.0 81.0 86.92 
13 Sejarah 
(Peminatan) 
90.2 90.0 91.0 82.0 88.30 
14 Ekonomi  91.0 94.5 94.0 80.0 89.87 
15 Bahasa Inggris 
(Lintas Minat) 
85.0 88.0 00.0 00.0 41.25 








Tabel diatas adalah tabel rata-rata nilai seluruh mata pelajaran 
dari jurusan IPS siswa angkatan tahun 2017-2018. Angakatan ini 
merupakan angkatan pertama  penggunaan Kurikulum 2013 model SKS. 
Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa rata-rata seluruh mata pelajaran 
jurusan IPS adalah 87.15 ( Delapan Tujuh koma Lima Belas )  
 
Tabel 11. Triangulasi Data  












































































































































Tabel diatas merupakan tabel triangulasi data rumusan masalah 
kedua berdasarkan tiga metode penelitian yakni wawancara, dokumentasi, 
dan observasi. Wawancara yang dilakukan terhadap tiga narasumber yakni 
wakil kepala sekolah bagian kurikulum, koordinator tim pelaksana SKS, 
dan juga guru BK. Dari tabel diatas dapat dilihat bahwasannya terdapat 
perubahan terhadap hasil belajar siswa sebelum menggunakan SKS dan 
sesudah menggunakan SKS SMA Negeri 2 Surabaya baik jurusan IPA 
maupun jurusan IPS. 
 
3. Implementasi program SKS dalam meningkatan prestasi belajar siswa di 
SMA Negeri 2 Surabaya  
a. Implementasi program SKS dalam meningkatkan prestasi belajar siswa  
Dengan adanya perbedaan metode yang berlaku, mengakibatkan 
perbedaan terhadap hasil belajar para siswa, seperti yang diungkapkan oleh 
para informan berikut : 
“Ada peningkatan, saya katakan ada peningkatan.”97 
“Kalau secara detail dan signifikan nanti dilihat datanya. Tapi kalau 
secara garis besar, ada peningkatan. Dilihat saja, 14 anak KBC angkatan 
pertama masuk PTN semua”98 
“Ada peningkatan, walaupun sedikit. Karena ditiga tahun pertama 
ini kan banyak perbaikan disana sini.
99
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Grarik 1. Hasil Belajar Siswa  
 
Sebelum dan Sesudang Menggunakan SKS
 
 
Grafik diatas merupakan grafik yang menggambarkan prestasi  
 
belajar siswa sebelum menggunakan SKS dan sesudah 
menggunakan SKS. Terlihat ada peningkatan dari sebelum dan sesudah 
menggunakan SKS. Jika di rata-rata prestasi belajar siswa sebelum 
menggunakan SKS baik IPA maupun IPS adalah 79.21 (Tujuh Sembilan 
koma Dua Satu). Sedangkan untuk rata-rata jurusan IPA dan IPS setelah 
menggunakan SKS adalah 84.55 (Delapan Empat koma Lima Lima).  
 
b. Faktor pendukung implementasi program SKS  
Berikut adalah beberapa faktor yang mendukung terselenggaranya 
prorgam SKS di SMA Negeri 2 Surabaya : 
1) Input siswa 
Salah satu faktor yang dapat mendukung atau malah menghambat 
berjalannya sebuah program adalah sumber daya manusianya sendiri 
(SDM). Maka dari itu, SMADA yakin bahwa input siswa yang baik 
merupakan modal utama berjalannya SKS di sekolah ini. 
“Input siswa yang baik tentu menjadi seakan-akan menjadi 
pendukung utama ya, karena ya kalo inputnya tidak baik maka akan susah 
menyesuaikan dengan program SKS yang sedemikian rupa. Dan ya 
baiknya, dua tahun belakangan ini input siswanya lebih baik dibanding 
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tahun-tahun seelumnya, jadi ya cukup memudahkan para bapak ibu guru 
untuk prosesnya”100 
 
2) Adanya sekolah lain yang juga menggunakan SKS 
Seperti yang telah peneiti paparkan sebelumnya bahwa SMA 
Negeri 2 Surabaya bukanlah satu-satunya sekolah penyelenggara SKS di 
Surabaya, melainkan ada pula SMA Negeri 5 dan SMA Negeri 15 
Surabaya. SMADA memandang ini merupakan sebuah faktor pendukung, 
dikarenakan SMADA dapat berdiskusi dan bertanya mengenai kendala-
kendala yang mungkin di sekolah lain dapat terpecahkan. 
“Disini diartikan bahwa kita punya teman sharing, begitu”101 
 
c. Faktor penghambat terselenggaranya SKS 
Berikut adalah beberapa faktor yang menghambat 
terselenggaranya prorgam SKS di SMA Negeri 2 Surabaya : 
1) Sulitnya bagi siswa utuk menyesuaikan pola pembelajaran dan penugasan. 
 Program SKS merupakan program yang baru dijalankan, 
dan dijalankan di tingkat menengah atas. Tentunya siswa baru akan butuh 
waktu untuk menyesuaikan pembelajaran dan penugasan dengan 
menggunakan SKS.  
 “Tentunya perlu waktu untuk mereka (siswa) dalam menyesuaikan 
pola KBM dengan menggunakan SKS, karena kan di SMP mereka biasa 
diajari, nah disini mereka dituntut untuk mandiri”102 
 
“Ya namanya juga anak-anak, disuruh belajar mandiri malah 
ditinggal tidur atau melakukan aktifitas yang kurang jelas. Bahkan ada 
yang menilai kalau selama disini tidak pernah diajari oleh bapak ibu guru. 
Akhirnya kami mengadakan pertemuan dengan bapak ibu guru untuk 
sedikit sedikit membimbing mereka supaya lebih paham maksudnya 
gimana”103 
 
2) Setiap guru harus bekerja ekstra dengan mendampingi tiga kelompok 
belajar dalam satu kelas sekaligus. 
Sistem penugasan yang memberikan siswa keleluasaan dalam 
pengerjaannya, serta perbedaan kopetensi kecepatan belajar siswa yang 
berbeda-beda membuat para guru harus bisa adil dalam menghadapi tiga 
kelompok belajar yang ada dalam satu kelas dan diwaktu yang bersamaan 
pula.  
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 Wawancara dengan pak M. Syamsul Ma’arfi, S.Pd., M.Si selaku Waka Kesiswaan pada tanggal 
6 Januari 2020 



































  “Ini menjadi tantangan tersendiri untuk para guru, dimana dalam 
satu kelas beliau harus menghadapi 3 kelompok belajar, mulai yang cepat, 
yang standar, sampai yang lambat. Karena pasti akan cenderung ke salah 
satu, cuman ya gimana caranya agar ketiga kelompok tersebut tetap 
mendapatkan layanan pendidikan yang baik”104 
 
3) Rancunya informasi  
Menjadi sekolah rujukan penyelenggaraan SKS membuat 
SMADA harus berhati-hati dalam melengkapi administrasi yang 
diperlukan, baik itu menyangkut siswa maupun guru. Namun, ketidak 
selarasan informasi membuat SMADA ragu-ragu dalam mengisi 
kelengkapan tersebut. 
  “Biasanya informasi yang sampai pada kita itu tidak sesuai 
dengan keadaan dilapangan, misalkan untuk pengisian data, dapodik dan 
sebagainya. Kadang informasinya datang belakangan, jadi diawal kita 
bingung bagaimana mengisinya, kadang informasiduluan yang datang tapi 
pengisian masih sebulan atau dua bulan kemudian baru bisa input data. ini 
kan rancu.”105 
 
4) Sulitnya siswa mengatur waktu  
SMAN 2 Surabaya merupakan salah satu sekolah yang terkenal 
dengan kegiatan ekstrakurikulernya, maka dari itu setiap siswa yang ingin 
aktif mengembangkan bakat lewat ekstrakurikuler harus pandai membagi 
waktu dengan belajar dan menyeleaikan UKBM. 
 
“Karena UKBM tiap siswa berbeda otomatis mereka harus bisa 




Tabel 12.Triangulasi Data 
Implementasi SKSDalam Meningkatkan Prestasi Belajar Siswa 
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 Wawancara dengan pak M. Syamsul Ma’arfi, S.Pd., M.Si selaku Waka Kesiswaan pada tanggal 
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Tabel diatas merupakan tabel triangulasi data rumusan masalah 
ketiga berdasarkan tiga metode penelitian yakni wawancara, dokumentasi, 
dan observasi. Wawancara yang dilakukan terhadap tiga narasumber yakni 
wakil kepala sekolah bagian kurikulum, koordinator tim pelaksana SKS, 
dan juga wakil kepala sekolah bagian kesiswaan. Dari tabel diatas dapat 
dilihat bahwasannya terdapat peningkatan prestasi beajar siswa dari 
sebelum menggunakan SKS dan sesudah menggunakan SKS. Lalu, ada 



































beberapa faktor yang menjadi pendukung maupun penghambat 
berjalannya SKS di SMA Negeri 2 Surabaya. 
 
C. Pembahasan  
Dari hasil penelitian mengenai implementasi program SKS dalam 
meningkatkan prestai belajar siswa, SMA Negeri 2 Surabaya sudah berjalan 
dengan baik sehingga memberikan dampak yang baik pula terhadap prestasi 
belajar siswa. Maka, adapun penjabaran dalam pembahasan ini  berpedoman 
pada rumusan masalah “implementasi program SKS dalam meningkatkan 
pretasi belajar siswa di SMA Negeri 2 Surabaya” sebagai berikut : 
 
1. Implementasi Program SKS 
SMA Negeri 2 Surabaya ditunjuk menjadi sekolah rujukan yang 
kemudian melaksanakan Sistem Kredit Semester (SKS) sejak tahun ajaran 
2017/2018. Ini dilakukan berdasarkan PERMENDIKBUD RI no 158 
tahun 2014 tentang “Penyelenggaraan Sistem Kredit Semeter Pada 
Pendidikan Dasar dan Pendidikan Menengah”107.  
Tujuan dari berjalannya SKS di SMA Negeri 2 Surabaya adalah 
agar dapat mengakomodir dan memfasilitasi setiap kompetensi siswa, 
terutama kompetensi belajar siswa. Ini merupakan tahapan awal dari 
sebuah perencanaan, dan sejalan dengan pernayataan Robbins yang 
menyatakan bahwa perencanaan adalah sebuah proses yang melibatkan 
penentuan sasaran atau tujuan organisasi, menyusun strategi menyeluruh, 
untuk mencapai sasaran yang ditetapkan, dan mengembangkan hierarki 
rencana untuk mengintegrasikan dan mengkoordinasikan kegiatan. 
Perencanaan ini sekaligus menyangkut tujuan (apa yang harus dikerjakan) 
dan sarana-sarana (bagaimana harus dilakukan)
108
 
Selain itu, SMADA telah melaksanakan sejumlah prosedur yang 
perlu dilakukan sebagai sekolah penyelenggara SKS dalam rangka 
menyiapkan strategi untuk mecapai tujuan yang telah ditetapkan, seperti 
mengikuti workshop khusus sekolah penyelenggara SKS yang diadakan 
oleh Direktorat Pembina SMA Dinas Pendidikan Jawa Timur, 
mengadakan sosialisasi pengenalan SKS untuk tenaga pendidik, 
membentuk tim pelaksana SKS, serta mengadakansosialisasi 
pengembangan UKBM. 
Pembentukan Tim Pelaksana SKS disini merupakan salah satu dari 
realisasi dari perencanaan pelaksanaan SKS di SMADA yang juga 
merupakan tahap organizing.  Menurut Tery dan Rue, organizing berarti 
proses pengelompokan kegiatan untuk mencapai tujuan. Tim yang terdiri 
dari 6 orang ini bertugas untuk mengawal pelaksanaan SKS di SMADA, 
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mulai dari mengikuti workshop pengembangan UKBM, mengembangkan 
UKBM, hingga mengadakan rapat koordinasi terkait SKS.  
Dalam implementasinya SMADA berusaha agar dapat memenuhi 
ke-9 prinsip dalam pelaksanaan SKS seperti yang tertuang dalam Panduan 
Penyelenggaraan Sistem Kredit Semester (BSNP) sebagai bentuk realisasi 
dari perencanaan
109
 , diantaranya : 
a. “Peserta didik yang berkemampuan dan berkemauan tinggi dapat 
mempersingkat waktu penyelesaian studinya dari periode belajar yang 
ditentukan dengan tetap memperhatikan ketuntasan belajar”, ini 
dibuktikan dengan adanya Kelompok Belajar Cepat (KBC) yang 
siswanya dilihat dari hasil pentauan bapak ibu guru, serta memiliki 
kemauan dan juga mendapat persetujuan dari orang tua / wali. 
b. “Peserta didik didorong untuk memberdayakan dirinya sendiri dalam 
belajar secara mandiri”, ini dibuktikan dengan keleluasaan siswa dalam 
menyelesaikan UKBM 
c. “Peserta didik dapat menentukan dan mengatur strategi belajar dengan 
lebih fleksibel”, ini juga berhubungan dengan bagimana SMADA 
memberikan kebebasan siswanya dalam menyelesaikan UKBM 
d. “Peserta didik dapat pindah (transfer) kredit ke sekolah lain yang 
sejenis yang menggunakan SKS dan semua kredit yang telah diambil 
dapat dipindahkan ke sekolah yang baru”, ini tentunya bisa dilakukan, 
namun sejauh ini belum ada siswa yang melakukan pindah sekolah, 
sehingga transfer kredit belum pernah dilakukan. 
e. “Sekolah menyediakan sumber daya pendidikan yang lebih memadai 
secara teknis dan administratif” 
Namun, ada juga beberapa prinsip-prinsip Program SKS yang 
belum terpenuhi oleh SMADA, yaitu : 
a. “Peserta didik menentukan sendiri beban belajar dan mata pelajaran 
yang diikuti pada setiap semester sesuai dengan kemampuan, bakat dan 
minatnya”110, ini belum dapat dipenuhi oleh SMADA karena masih 
dalam tahap permulaan yang masih banyak evaluasi disana sini, 
sehingga SMADA memutuskan untuk belum melaksanakan prinsip ini. 
b. “Peserta didik memiliki kesempatan untuk memilih program studi dan 
mata pelajaran sesuai dengan potensinya”, ini juga berhubungan dengan 
kesiapan SMADA  
Selain itu komponen beban belajar yang ada juga disesuaikan 
dengan standar isi yang tertuang dalam PERMENDIKNAS no 22 tahun 
2006, yang menyatakan bahwa “Beban belajar setiap mata pelajaran pada 
sistem kredit semester dinyatakan dalam satuan kredit semester (sks). 
Beban belajar satu sks meliputi satu jam pembelajaran tatap muka, satu 
jam penugasan terstruktur, dan satu jam kegiatan mandiri tidak 
terstruktur”111. 
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Beban belajar yang disesuaikan dan diterapkan di SMA Negeri 2 
Surabaya selaku sekolah penyelenggara SKS adalah sebagai berikut : 
a. “Kegiatan tatap muka adalah kegiatan pembelajaran yang berupa proses 
interaksi antara peserta didik dengan pendidik”112 , ini dilakukan 
SMADA dengan tetap melakukan KBM seperti biasa, yakni guru 
menerangkan dan siswa mendengarkan, walaupun intensitasnya 
dikurangi karena siswa harus belajar mandiri. 
b. “Penugasan terstruktur adalah kegiatan pembelajaran yang berupa 
pendalaman materipembelajaran oleh peserta didik yang dirancang oleh 
pendidik untuk mencapai standarkompetensi. Waktu penyelesaian 
penugasan terstruktur ditentukan oleh pendidik”, ini dijalankan oleh 
SMADA dengan pendidik yang memberikan tugas terstruktur yakni 
memberi kesempatan pada peserta didik untuk mendiskusikan materi 
yang telah dijelaskan oleh pendidik secara berkelompok, lalu 
mempresentasikan didepan kelas. 
c. “Kegiatan mandiri tidak terstruktur adalah kegiatan pembelajaran yang 
berupa pendalaman materi pembelajaran oleh peserta didik yang 
dirancang oleh pendidik untuk mencapaistandar kompetensi. Waktu 
penyelesaiannya diatur sendiri oleh peserta didik”, ini juga dijalankan 
oleh SMADA yakni dengan peserta didik diberi kesempatan untuk 
memperdalam materi secara madiri dengan cara mengerjakan dan 
menyelesaikan UKBM, yang batas waktunya ditentukan sendiri oleh 
mereka.  
Secara keseluruhan SMA Negeri 2 Surabaya telah memenuhi 
komponen-komponen Sistem Kredit Semester (SKS) yang terdiri atas 
input, proses dan output
113
. Input-nya adalah siswa yang memiliki 
behaviour tertentu seperti kecepatan belajar, strategi dalam 
menyelesaikan UKBM, manajemen waktu yang baik, dan lain-lain 
(motivasi, pengalaman, bakat, minat, kemampuan, dan sebagainya). 
Prosesnya adalah pengalaman belajar yang dipengaruhi oleh faktor-
faktor pengajar / tenaga pengajar (guru/dosen), program belajar, metode 
mengajar, sarana pendidikan dan waktu pendidikan. Output-nya adalah 
prestasi belajar dalam bentuk perangkat kemampuan yang diperoleh. 
Selain itu, juga tercakup komponen penilaian dan umpan balik.  
Tahapan terakhir dari berjalannya SKS di SMADA adalah 
tahap evaluasi. Menurut Arikunto evaluasi adalah serangkaian kegitan 
yang ditujukan untuk mengukur keberhasilan program pendidkan
114
. 
Evaluasi yang dilakukan oleh SMADA sejauh ini adalah evaluasi 
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internal yang diadakan oleh Tim Pelaksana SKS. Sedangkan evaluasi 
eksternal belum pernah diadakan karena adanya pembaharuan peraturan 
yang menyatakan bahwa monitoring dan evaluasi dai Badan Pengawas 
Pembina Sekolah SKS dilaksanakan berbarengan dengan proses 
akreditasi yakni selama lima tahun sekali. 
 
2. Prestasi belajar siswa di SMA Negeri 2 Surabaya  
Menurut Slameto belajar adalah suatu proses usaha yang 
dilakukan seseorang untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang 
baru secara keseluruhan, sebagai hasil pengalamannya sendiri dalam 
interaksi dengan lingkungannya
115
.Prestasi menurut Djamarah adalah hasil 
dari suatu kegiatan yang telah dikerjakan, diciptakan baik secara individu 
maupun secara berkelompok. Jadi, dapat disimpulkan bahwa prestasi 
belajar ialah hasil yang telah dicapai / diperoleh setelah melewati proses 
perubahan. 
Input siswa di SMADA terbilang baik, ini dikarenakan 
SMADA sudah menjadi salah satu sekolah favorit di Surabaya yang 
menyebabkan calon peserta didik baru harus memiliki nilai yang tinggi 
untuk bisa bersekolah di SMADA. Selain itu, proses pembelajaran serta 
penetapan KKM yang cukup tinggi di SMADA juga membantu siswa 
merasa terpacu dan belajar lebih keras lagi untuk dapat mencapai atau 
bahkan melampaui KKM. Hal ini dibuktikan dengan hasil prestasi belajar 
siswa yang tertera di rapor tidak ada yang dibawah KKM.  
Saat ini SMADA yang merupkan salah satu sekolah 
penyelenggara SKS tentunya menggunakan UKBM sebagai 
penugasannya. Sistem SKS yang membebaskan siswa dalam mengatur 
sendiri strategi belajar dan penugasannya (UKBM), tidak membuat siswa 
terlena dan bermalas-malasan dalam mengerjakan UKBM. Hal ini juga 
terlihat dari riwayat siswa-siswi SMADA yang selama tiga tahun 
pelaksanaan SKS belum ada yang tinggal semester. Secara otomatis siswa 
yang tidak tinggal semester berarti sudah menyelesaikan seluruh UKBM 
sehingga dapat mengikuti PAS dan lanjut ke semester berikutnya.  
Dengan seluruh hasil dari capaian belajar siswa, setiap 
tahunnya SMADA selalu berhasil mengantar siswa-siswinya untuk masuk 
PTN favorit seperti UNAIR, ITS, UGM, UB, ITB, dan UI dari berbagai 
jalur mulai SNMPTN, SBMPTN, Jalur Prestasi dan Jalur Mandiri. Di 
Tahun 2019 kemarin SMADA berhasil menduduki peringkat kedua 
sebagai pemegang nilai Ujian Nasional tertinggi untuk jurusan IPA se-
Kota Surabaya. Bahkan dengan berjalannya SKS yang didalamnya 
terdapat KBC, pada KBC angkatan pertama sebanyak 14 siswa seluruhnya 
diterima di PTN. 
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3. Implementasi program SKS dalam meningkatkan prestasi belajar siswa 
di SMA Negeri 2 Surabaya  
Implementasi SKS yang menghasilkan capaian prestasi belajar 
siswa di SMADA tentunya tidak lepas dari beberapa faktor yang 
mempengaruhinya. Menurut Slameto terdapat beberapa faktor yang 
mempengaruhi belajar dan hasil belajar siswa sehingga mampu mencapai 
hasil maksimal, yakni faktor internal dan faktor eksternal. Faktor internal 
yang mempengaruhi adalah faktor jasmaniah (kesehatan dan cacat tubuh), 
faktor psikologis (intelegensi, perhatian, bakat, minat, motif, kematangan 
dan kesiapan), faktor kelelahan (jasmani dan rohani)
116
. 
Selain itu, ada faktor eksternal yang mempengaruhi, 
diantaranya faktor keluarga (cara orang tua mendidik, relasi antar 
keluarga, suasana rumah, keadaan ekonomi keluarga, pengertian orang tua, 
dan latar belakang kebudayaan)
117
.  
Faktor-faktor diatas merupakan faktor yang mempengaruhi 
prestasi belajar siswa yang berada diuar kewenangan sekolah, maka dari 
itu Slameto juga menjabarkan bahwa ada faktor yang mempengaruhi 




a. Metode mengajaran 
Walaupun sudah menggunakan SKS, tapi SMADA tetap 
menggunakan metode mengajar ceramah yang intensitasnya dikurangi 
dibandingkan sistem paket, yakni sebesar 40% (Empat Puluh Persen). 
Ini tetap dilaksanakan agar siswa merasa terbimbing dan memiliki 
arahan diawal walaupun nantinya mereka akan mendalami materi 
secara mandiri maupun berkelompok.   
b. Kurikulum  
Sejak berlakunya Kurikulum 2013, SMADA juga sudah menerapkan 
Kurikulum 2013.  
c. Relasi guru dengan siswa  
Walaupun menurangi intensitas metode ceramah dikelas, namun 
hubungan baik tetap terjaga diantara guru dan siswa SMADA. Ini 
dikarenakan guru tetap memberi bimbingan serta arahan jika ada 
siswa yang bertanya, sekalipun diluar jam pelajaran.  
d. Relasi siswa dengan siswa  
Dengan adanya penugasan terstruktur berbentuk pendalaman materi 
yang mengharuskan siswa berdiskusi dan mempresentasikan didepan 
kelas secara berkelompok, tentunya akan membangun hubungan 
pertemanan yang baik antar siswa.  
 
e. Disiplin sekolah  
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Kedisiplinan sekolah erat hubungannya dengan kerajinan siswa dalam 
sekolah juga dalam belajar, maka dari itu SMADA menerapkan 
sejumlah aturan yang tegas diterapkan agar membentuk karakter 
disiplin baik siswa maupun guru.
119
 
f. Alat pelajaran  
Mengusahakan ketersediaan alat yang baik merupakan sebuah hal 
yang perlu dilakukan agar KBM berjalan dengan maksimal. Hal ini 
dilaksanakan SMADA dengan melengkapi beberapa fasilitas 
pendukung seperti lapangan basket, lapangan futsal, berbagai 
laboratorium, serta kelayakan sarana dan prasarana lainnya.  
g. Waktu sekolah  
Waktu sekolah ialah waktu terjadinya proses belajar mengajar 
disekolah, baik pagi, siang, sore, atau malam hari. Waktu yang 
baikuntuk sekolah adalah pagi hari, dan SMADA selalu melaksanakan 
KBM dimulai pada pagi hari yakni pukul 06.30 WIB dan berakhir 
pada siang menjelang sore yakni pukul 14.30 WIB.  
h. Standar pelajaran diatas ukuran 
Sejak mengimplementasikan program SKS, SMADA selalu 
memperhatikan ketuntasan belajar siswa walaupun kecepatan belajar 




i. Keadaan gedung  
Walaupun model bangunan SMADA terbilang model jaman Belanda, 
namun kekuatan, kekokohan, dan keamanan gedung masih sangat 
layak dan aman dipergunakan untuk kegiatan KBM. Tentunya ini juga 
dikarenakan beberapa perombakan dan perawatan gedung yang rutin 
dilakukan. 
j. Tugas rumah  
Sejak mengimplementasikan SKS, SMADA menggunakan UKBM 
untuk penugasan tidak terstruktur siswa. UKBM tidak memiliki target 
waktu penyelesaian, jadi membebaskan siswa memiliki teknik dan 
strategi sendiri untuk menyelesaikan UKBM. Namun mereka harus 
tetap menyelesaikan UKBM jika ingin mengikuti PAS dan mendapat 
rapor di akhir semester
121
.  
Dari penjabaran diatas sangat jelas terlihat bahwa SMA 
Negeri 2 Surabaya juga berperan aktif dalam membantu meningkatkan 
prestasi belajar siswa-siswinya, sehinga mendapatkan hasil yang 
maksimal. 
 














































KESIMPULAN DAN SARAN 
A. Kesimpulan  
Dari hasil penelitian yang telah dilakukan, maka dapat ditarik 
kesimpulan sebagai berikut : 
1. Implementasi program SKS di SMA Negeri 2 Surabaya berjalan sejak 
tahun ajaran 2017/2018, dan saat ini sudah memasuki tahun ketiga. 
Sebelum mengimplementasikan SKS, terdapat beberapa langkah yang 
dilaksanakan oleh SMADA, dimulai dari tahap perencanaan yang meliputi 
pembuatan tujuan, mengikuti workshopyang diadakan oleh Direktoran 
Jendral Pembina SMA (pusat), mengadakan sosialisasi SKS dan 
pengembangan UKBM untuk para guru, serta pembentukan Tim Pelaksana 
SKS. Selanjutnya adalah pemberian tugas dan wewenang kepada Tim 
Pelaksana SKS untuk mengembangkan UKBM dan melakukan rapat 
koordinasi terkait implementasi SKS. Tahap selanjutnya yakni pengenalan 
SKS kepada siswa pada saat MOS, pelaksanaan KBMdan penugasan 
menggunakan SKS yang tetap memperhatikan ketuntasan belajar sesuai 
kurikulum 2013. Tahap terakhir yakni evaluasi internal yang diadakan 
secara non-formal oleh Tim Pelaksana SKS.  
2. Prestasi belajar siswa di SMA Negeri 2 Surabaya sudah sangat baik, ini 
dikarenakan SMADA mampu memaksimalkan potensi siswa yang baik 
dengan menetapkan target KKM sebesar 73 untuk kelas 10, 75 untuk kelas 
11 dan 76 untuk kelas 12, dan seluruh siswa mampu melampaui KKM. 
Meskipun saat ini siswa dapat mengatur sendiri strategi mereka dalam 
pengerjaan UKBM, nyatanya sejauh ini belum ada siswa yang tinggal 
semester karena terlambat mengumpulkan UKBM sehingga tidak dapat 
mengikuti PAS. Dengan demikian, di tahun 2019 SMADA berhasil 
menduduki peringkat kedua nilai Ujian Nasional Tertinggi untuk jurusan 
IPA se-Kota Surabaya dan berhasil mengantarkan siswanya masuk ke PTN 
yang mereka impikan. 
3. Implementasi program SKS dalam meningkatkan prestasi belajar siswa di 
SMA Negeri 2 Surabaya berjalan dengan baik selama tiga tahun pertama. 
Sejalan dengan SMADA yang berharap dengan diimplementasikannya 
SKS di SMADA dapat menampung seluruh kompetensi siswa, baik yang 
dapat beajar cepat maupun yang kurang cepat, hingga semuanya mampu 
terwadahi dan dapat belajar semaksimal mungkin. Sehingga terdapat 
kenaikan sebesar 6,7% (Enam koma Tujuh Persen) dari rata-rata prestasi 
belajar siswa sebelum menggunakan SKS sebesar 79.21 (Tujuh Sembilan 
koma Dua Satu), naik menjadi 84.55 (Delapan Empat koma Lima Lima) 







































B. Saran  
1. SMA Negeri 2 Surabaya memenuhi seluruh prinsip sekolah 
penyelenggara SKS yang belum terpenuhi. 
2. SMA Negeri 2 Surabaya melakukan evaluasi tahunan terkait 
implementasi SKS secara mandiri. 
3. SMA Negeri 2 Surabaya mampu mengatasi kendala-kendala dalam 
implementasi SK
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